"KINERJA FINANSIAL DAN NILAI TAMBAH PADA SUSU PASTEURISASI

(Studi Kasus di Ekowisata Cowindo Tulungagung)" by Putri Sofia Hanjani, Fadilla
 
 
KINERJA FINANSIAL DAN NILAI TAMBAH PADA 
SUSU PASTEURISASI 






















KINERJA FINANSIAL DAN NILAI TAMBAH PADA 
SUSU PASTEURISASI 










Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 


















 Penulis memiliki nama lengkap Fadilla Putri Sofia 
Hanjani, lahir di Kediri pada 26 Desember 1996. Penulis 
merupakan anak pertama dari dua bersaudara dengan nama 
orang tua Puguh Widjanarko dan Endiani Roosiwardhani. 
Pendidikan formal yang telah ditempuh oleh penulis terdiri dari 
TK Plus Ar-Rahman Kota Kediri; SDN Banjaran 4 Kota Kediri, 
SMPN 4 Kota Kediri; dan SMAN 3 Kota Kediri. Penulis lulus 
SMA pada tahun 2015 dan mendaftar di Universitas Brawijaya 
melalui jalur SNMPTN pada tahun yang sama, kemudian lolos 
seleksi dan melanjutkan kuliah di Fakultas Peternakan 
Universitas Brawijaya Malang. 
Penulis melakukan kegiatan kuliah ditambah dengan 
melakukan kegiatan kemahasiswaan seperti berorganisasi dan 
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kampus. Pengalaman 
pada kegiatan internal kampus, terdiri dari kegiatan kepanitiaan 
dan kegiatan organisasi. Kepanitiaan yang telah diikuti adalah 
PEMILWA FAPET tahun 2015 dan Dies Natalis UB tahun 
2017. Organisasi yang telah diikuti adalah Eksekutif 
Mahasiswa, UKM TEGAZS, dan Tim Asisten Finansial 
Produksi Peternakan. Periode berorganisasi di Eksekutif 
Mahasiswa adalah tahun 2016 – 2017,  periode berorganisasi di 
UKM TEGAZS adalah tahun 2016 – 2018, dan periode menjadi 
Tim Asisten Finansial Produksi Peternakan adalah tahun 2018 - 
2019.  
 Pengalaman pada Praktek Kerja Lapang (PKL), 
dibimbing oleh Dr. Ir Tri Eko Susilorini, MP., IPM., ASEAN 
Eng sebagai pembimbing utama dan Firmansyah Tri Saputra, 
S.Pt., MP., sebagai pembimbing kedua. Praktek Kerja Lapang 
(PKL) dilaksanakan pada tahun 2018 di  UPTD Budidaya 
iv 
 
Ternak Kabupaten Pasuruan dengan judul laporan “Manajemen 
























Puji syukur dipanjatkan kepada Allah Yang Maha Esa, 
sehingga penulisan tugas akhir dengan judul “Kinerja Finansial 
dan Nilai Tambah Pada Susu Pasteurisasi (Studi Kasus di 
Ekowisata Cowindo Tulungagung)” dapat diselesaikan. Tugas 
akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 
gelar Strata satu (S-1) Sarjana Peternakan pada Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya. Oleh karena itu, dalam 
kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada yang 
terhormat: 
1. Puguh Widjanarko, S.T dan dr. Endiani Roosiwardhani, 
selaku orang tua atas doa dan dukungannya baik secara 
moril maupun materiil. 
2. Ir. Hari Dwi Utami, MS. M Appl. Sc. PhD., IPM., 
ASEAN Eng., selaku Pembimbing atas saran dan 
bimbingannya selama proses pengerjaan tugas akhir. 
3. Dr. Ir. Bambang Ali Nugroho, MS DAA, IPM, ASEAN 
Eng., selaku penguji I dan Prof. Dr. Ir. Nurul Isnaini, 
MP., selaku penguji II yang telah memberikan banyak 
masukan dan membantu dalam proses penyempurnaan 
tugas akhir ini. 
4. Prof. Dr. Sc. Agr. Ir. Suyadi, MS., IPU., ASEAN Eng., 
selaku Dekan Fakultas Peternakan Universitas 
Brawijaya. 
5. Dr. Herly Evanuarini, S.Pt., M.P., selaku Ketua 
Program Studi Peternakan yang telah banyak membina 
kelancaran proses studi. 
vi 
 
6. Bapak  Suwarto, Dhesy Kartikasari, drh. M.Si., dan 
Gembong Surya, S.M., selaku penanggung jawab 
Cowindo yang telah mendukung kelancaran penelitian. 
7. Dr. Dra. Roos Widjajani, M.Si., selaku keluarga yang 
menjadi tempat berdiskusi, pemberi semangat dan 
nasehat selama penyelesaian tugas akhir saat pandemi. 
8. Tidak lupa juga disampaikan banyak terimakasih pada 
teman – teman terdekat yang amat memberikan 
dukungan dan doa terhadap proses penyelesaian tugas 
akhir ini. 
Penyelesaian tugas akhir ini tidak menandakan bahwa 
terdapat kesempurnaan didalamnya. Oleh sebab itu, 
penyempurnaannya masih perlu untuk diupayakan diwaktu 














FINANCIAL PERFORMANCE AND ADDITIONAL 
VALUE IN POSTTEURIZED MILK 
(Case Study at Cowindo Tulungagung Ecotourism) 
 
Fadilla Putri Sofia Hanjani 1) and Hari Dwi Utami2) 
1)Student of the Faculty of Animal Science, Brawijaya University, 
Malang 
2)Lecturer at The Faculty of Animal Science, Brawijaya University, 
Malang 
Email: fadillapsh02@gmail.com and hrdwutami4@ub.ac.id  
ABSTRACT 
 
This research was conducted at Cowindo ecotourism, 
located in Sendang Subdistrict, Tulungagung Regency on 
February 23 to May 10, 2020. The purpose of this study were to 
know the Cowindo’s profile, the financial performance and 
added value of pasteurized milk. Primary data were collected by 
survey with structured questionnaire to carry out interview, 
while secondary data were available on Cowindo ecotourism. 
Data were analysed by rescriptive technique using economic 
equations (profit, R/C ratio and profit margin). Result showed 
that Cowindo ecotourism consists of several units, namely: milk 
and processed units, canteen units, educational units, outbond 
units, even units, counters, shuttle and transport units with the 
largest incomen (31%) prodided by the milk and processed unit. 
Cowindo represented the best financial performance in the year 
of 2019 with the capability in maximizing profit about two-third 
of total revenue (profit margin = 69%) and this suitable 
enterprise (R/C ratio = 1,3) can be developed in the future. 
Pasteurized milk of Cowindo indicated the high value adding 
category about 68%.  
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Penelitian ini dilaksanakan di Ekowisata Cowindo, 
yang berada di Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung 
dan dilaksanakan pada 23 Februari sampai 10 Mei 2020. 
Penetapan lokasi penelitian dilakukan dengan purposive 
sampling karena daerah tersebut memiliki populasi sapi perah 
terbanyak ketiga di Jawa Timur setelah Pasuruan dan Malang. 
Selain itu, tempat penelitian dipilih karena merupakan tempat 
wisata edukasi yang mengolah susu dari hulu hingga hilir. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisa kinerja finansial serta nilai tambah susu 
pasteurisasi di Ekowisata Cowindo. Penilaian kinerja finansial 
ditinjau dari r/c ratio dan profit marginnya, sedangkan 
penilaian nilai tambah susu pasteurisasi ditinjau dari metode 
Hayami. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai 
rujukan informasi pada penelitian setelahnya, terkait dengan 
kinerja finansial dan analisis nilai tambah. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif. Data yang didapatkan saat 
penelitian, diolah dan dianalisis secara deskriptif menjadi 
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sebuah uraian dengan rumus-rumus ekonomi. Pendekatan yang 
dilakukan untuk proses pengambilan data penelitian adalah 
pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus digunakan 
untuk memperdalam pengamatan terhadap perusahaan. Sumber 
data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari data primer 
dan data sekunder. Data primer yang diterapkan menggunakan 
alat bantu berupa pedoman wawancara. Sedangkan data 
sekunder, menggunakan alat bantu berupa dokumentasi foto, 
video  dan studi literatur yang digunakan untuk mendukung 
penelitian. Metode pengambilan sampel dilakukan secara 
purposive sampling, digunakan untuk memilih narasumber pada 
proses wawancara. Proses pengambilan sampel terjadi lebih 
lama dari rencana penelitian, dikarenakan terjadi wabah 
COVID-19 di tengah waktu penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cowindo 
merupakan sebuah tempat wisata di Sendang, Tulungagung 
dengan sistem wisata yang mendominasi adalah pengenalan 
dari salah satu bidang ilmu peternakan. Cowindo memiliki 
beberapa unit usaha, yaitu unit susu dan olahannya; unit kantin; 
unit edukasi; unit outbond; unit loket; unit acara dan unit 
angkutan shuttle. Kinerja finansial dari Cowindo pada Tahun 
2019 dalam kategori baik karena memiliki hasil positif. Adapun 
kinerja finansial Cowindo bila ditinjau dari laporan rugi laba 
nya terdiri dari biaya penerimaan sebesar Rp 734.980.000; 
biaya pendapatan sebesar Rp 171.201.672; dan laba bersih 
sebesar Rp 118.161.170. Hal tersebut juga didukung dengan 
profit margin yang dimiliki Cowindo berada diatas standar 
yaitu 69%, sehingga menghasilkan penilaian yang baik untuk 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Selain itu, didukung juga 
dengan nilai r/c ratio yang memiliki nilai diatas 1 yakni 1.30. 
Hal tersebut membuktikan bahwa perusahaan memiliki 
kemampuan yang baik dalam mengelola efisiensi biaya untuk 
menghasilkan laba, sehingga memberikan penilaian layak untuk 
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pengembangan perusahaan pada periode berikutnya. Adapun 
nilai tambah yang dihasilkan Cowindo juga memiliki angka 
yang berada diatas standar, yaitu 68%.  
Kesimpulan yang terdapat pada hasil penelitian ini 
adalah Ekowisata Cowindo terdiri dari beberapa unit, yakni: 
Unit Susu dan Olahannya, Unit Kantin, Unit Edukasi, Unit 
Outbond, Unit Acara, Unit Loket, dan Unit Angkutan Shuttle. 
Unit susu dan olahannya memberikan pemasukan terbesar, 
yakni 31% dari total pemasukan yang dimiliki Cowindo. 
Cowindo menunjukkan kinerja finansial yang bagus pada tahun 
2019 dengan kemampuan memaksimalkan laba sebesar dua 
pertiga dari total penerimaannya (profit margin = 69%) dan 
usaha ini layak untuk dikembangkan (R/C ratio = 1,3) pada 
periode berikutnya. Nilai tambah susu pasteurisasi di Cowindo 
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1.1 Latar Belakang 
Peternakan merupakan salah satu peluang untuk 
meningkatkan perfinansialan, baik  skala kecil dalam 
rumah tangga, skala menengah dalam suatu wilayah, 
hingga skala besar dalam suatu negara. Hal ini 
sependapat dengan pendapat Bestari., dkk (2018) yang 
menjelaskan bahwa nilai Produk Domestik Bruto (PDB) 
Nasional pada subsektor peternakan di tahun 2017 
sebesar Rp 148,5 triliun atau mengalami peningkatan 
sebesar 3,83 persen dari tahun 2016. Bestari., dkk (2018) 
juga menambahkan bahwa Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) subsektor peternakan yang tertinggi 
berada di Jawa Timur dengan jumlah sebesar Rp 46,2 
triliun. Pada subsektor peternakan, terdapat jenis ternak 
unggas, ternak kecil dan ternak besar. Ternak kecil 
berupa kambing, domba, dan babi. Ternak besar berupa 
sapi potong, sapi perah, kerbau dan kuda. Bestari., dkk 
(2018) menjelaskan bahwa populasi ternak sebagian 
besar terkonsentrasi di Pulau Jawa.  
Salah satu peternakan yang banyak di Jawa timur 
adalah peternakan sapi perah. Pada peternakan sapi 
perah, hasil produksi ternaknya berupa susu. Susu 
merupakan sumber makanan yang memiliki kualitas baik 
karena memiliki nilai gizi yang tinggi sehingga 
diperlukan oleh tubuh. Menurut Prasetya (2019) segala 
umur membutuhkan susu karena kandungan gizinya 
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dibutuhkan oleh bayi baru lahir, anak-anak, hingga lansia 
untuk menjaga kesehatan tubuh. Susu sapi mengandung 
87,2% air, 3,5% protein, 3,7% lemak, 4,9% laktosa dan 
0,7% mineral. Selain itu, susu sapi memiliki beberapa zat 
gizi lain yang mendukung seperti kalsium, fosfor, kalium, 
vitamin A, vitamin D, vitamin B, dsb. Melihat banyaknya 
manfaat dari susu sapi, membuat susu sapi memiliki 
potensi untuk dikembangkan.  
Susu yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia 
pada umumnya bukan susu segar, melainkan susu yang 
telah diolah. Hal itu sependapat dengan Akoso (2012) 
yang menyatakan bahwa susu yang dikonsumsi 
masyarakat Indonesia umumnya berupa susu hasil 
olahan. Prasetya (2019) menjelaskan bahwa susu segar 
memiliki banyak mikroorganisme yang merugikan bagi 
tubuh, mikroorganisme itu juga membuat susu segar 
mudah basi jika tidak dilakukan pengolahan apapun. 
Thohari., dkk (2017) juga menjelaskan bahwa susu 
mentah mengandung beberapa mikroorganisme yang 
dapat merusak susu dan menyebabkan penyakit. 
Pengolahan pada susu segar dilakukan untuk 
menghambat perkembangan mikroorganisme penyebab 
penyakit, memperpanjang masa simpan dan 
meningkatkan minat minum susu dan meningkatkan nilai 
jual terhadap susu. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Thohari., dkk (2017) yang menyatakan bahwa 
pengolahan pada susu dapat mengurangi jumlah 
mikroorganisme penyebab penyakit, dapat 
memperpanjang masa simpan, serta dapat menghasilkan 
variasi rasa pada susu. Pernyataan tersebut juga sejalan 
dengan Prasetya (2019) yang menjelaskan bahwa tujuan 
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dilakukan pengolahan pada susu segar adalah untuk 
mencegah masuknya bakteri berbahaya ke dalam tubuh, 
terutama bila dikonsumsi secara mentah. Selain itu,  susu 
juga diolah untuk meningkatkan masa simpannya agar 
tidak cepat basi.  
Melalui proses pengolahan, susu dapat mengalami 
peningkatan nilai pada penjualannya. Hal tersebut 
diketahui dari hasil penelitian oleh Mulyadi (2018) yang 
menjelaskan perbedaan harga susu segar dengan harga 
susu yang sudah mengalami proses olahan dengan 
pasteurisasi. Namun, hingga saat ini belum banyak 
masyarakat yang memperhatikan peluang dari proses 
pengolahan susu. Hal tersebut terlihat dari mayoritas 
produk susu yang masih berasal atau berlabel dari 
industri pengolahan susu (IPS) dan bukan dipasarkan 
sendiri oleh masyarakat. Mulyadi (2018) juga 
menjelaskan bahwa salah satu cara yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan nilai tambah adalah dengan 
mengolah susu segar menjadi susu hasil olahan. Produk 
susu dapat diolah menjadi beberapa produk baru hasil 
olahan susu, salah satunya seperti susu pasteurisasi. 
Menurut Maharani (2016) nilai tambah yang dihasilkan 
Desa Singosari Kecamatan Mojosongo, Boyolali dari 
pengolahan susu menjadi produk baru hasil olahan susu 
sebesar 10,2% atau memiliki rata-rata Rp 807,41/liter. 
Mulyadi (2018) juga menjelaskan dalam penelitiannya 
bahwa nilai tambah yang dihasilkan KPS Bogor dari 
pengolahan susu menjadi produk baru hasil olahan susu 
sebesar 28,79% atau Rp 2.591/liter. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan 
melalui proses pengolahan pada susu segar dapat 
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menghasilkan pertambahan nilai pada susu. Salah satu 
perusahaan atau industri yang mengolah sendiri hasil 
ternak sapi perah berupa susu di Jawa Timur terletak di 
Tulungagung. 
Tulungagung merupakan salah satu kabupaten yang 
terletak di Jawa Timur. Tulungagung memiliki potensi 
untuk pengembangan susu, hal tersebut dibuktikan 
dengan produksi yang terdapat di Tulungagung. Menurut 
data yang ditampilkan oleh BPS (2018), Tulungagung 
berada pada peringkat ketiga setelah Pasuruan dan 
Malang dengan jumlah produksi susu sebanyak 
49.510.354 kg pada tahun 2017. Hal tersebut 
membuktikan bahwa Tulungagung memiliki potensi 
untuk upaya pengembangan susu menjadi produk olahan. 
Produksi susu yang paling tinggi berasal dari Kecamatan 
Sendang, hal tersebut dikarenakan mayoritas populasi 
sapi perah berada di kecamatan tersebut. Hal tersebut 
didukung dengan data dari BPS (2018) yang menjelaskan 
bahwa kecamatan yang memiliki populasi sapi perah 
paling banyak adalah Kecamatan Sendang. BPS (2018) 
menjelaskan bahwa di Kecamatan Sendang terdapat 
populasi sapi perah sebanyak 12.003 ekor dan jumlah 
tersebut merupakan yang terbanyak dari seluruh 
kecamatan yang berada di wilayah Tulungagung.  
Berdasarkan data yang disampaikan diatas dan dari 
hasil penelusuran di daerah tersebut, ditemukan tempat 
pengolahan sekaligus tempat pendistribusian produk susu 
yang langsung dipasarkan kepada konsumen. Tempat 
yang mengolah susu sekaligus menjual produk olahan 
susunya langsung kepada konsumen adalah Ekowisata 
Cowindo. Ekowisata Cowindo merupakan tempat wisata 
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yang baru dibuka dan masih terus mengalami 
perkembangan. Pemiliknya bernama Pak Suwarto dan 
memiliki anak bernama Mbak Desi, yang juga 
merupakan penanggung jawab internal dari manajemen 
di Ekowisata Cowindo. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Mbak Desi, telah dibuka tempat wisata yang 
menggunakan hasil olahan susu sebagai salah satu daya 
tarik di tempat tersebut sehingga diberi nama Cowindo. 
Cowindo merupakan tempat wisata yang diharapkan 
memiliki konsep mengedukasi, ramah lingkungan dan 
memiliki nilai estetika menarik, terkhusus dalam 
mendukung masyarakat mengkonsumsi susu. Susu yang 
diolah di Ekowisata Cowindo tidak memiliki jumlah 
produksi yang sama karena hasil olahan susu 
menyesuaikan produksi susu yang dihasilkan oleh sapi 
perah yang berada di Cowindo sendiri. Susu segar yang 
merupakan hasil ternak ini diolah menjadi beberapa 
produk olahan lain seperti susu pasteurisasi, yoghurt dan 
kerupuk susu. Namun, Cowindo lebih sering 
memproduksi susu menjadi susu pasteurisasi. Koran 
Memo (2019) dalam liputannya menjelaskan bahwa di 
Cowindo diperlihatkan cara membersihkan kandang 
ternak, pengenalan dalam pengolahan limbah ternak 
hingga pengolahan hasil ternak khususnya hasil olahan 
susu. Koran Memo (2019) dalam liputannya juga 
menjelaskan bahwa setiap pengunjung yang telah 
membayar tiket masuk akan mendapatkan hasil olahan 
susu secara gratis. Menariknya, tidak membutuhkan 
banyak uang untuk dapat berwisata ke Ekowisata 




Berdasarkan uraian diatas, dapat dikemukakan bahwa 
Cowindo adalah tempat wisata edukasi yang menerapkan 
budaya minum susu pada masyarakat dan mengenalkan 
dunia peternakan pada pengunjungnya.  Hal ini dapat 
dilihat dari produk yang dihasilkan dari olahan susu di 
Ekowisata Cowindo yang bervariasi dan peternakannya 
yang dibuka untuk umum. Produk yang diproduksi 
sendiri, dijual di foodcourt Cowindo sehingga dapat 
dibeli oleh pengunjung yang datang.  Melalui 
serangkaian sistem dan fasilitas yang dimiliki Cowindo 
dalam menjual produk olahan susu, terdapat potensi 
pertambahan nilai pada produk olahan susu di Cowindo. 
Selama satu tahun bediri, terdapat respon yang cukup 
antusias dari masyarakat, dibuktikan dengan jumlah 
pengunjung yang datang ke Ekowisata Cowindo. Koran 
Memo (2019) dalam liputannya menjelaskan bahwa pada 
musim libur, pengunjung Cowindo mencapai 1.000 
orang.  
Sekitar dua tahun berdiri, membuat Ekowisata 
Cowindo perlu dilakukan penelitian terkait kinerja 
finansial dan nilai tambahnya. Kinerja finansial penting 
untuk diketahui oleh perusahaan atau industri guna 
mengetahui rencana manajemen pada periode 
selanjutnya. Nilai tambah juga penting untuk diketahui 
oleh perusahaan atau industri guna mendukung upaya 
pengembangan produk pada sebuah perusahaan atau 
industri tersebut. Apabila telah diketahui kinerja finansial 
dan nilai tambah dari suatu produk, maka perusahaan 
atau industri dapat menggunakan hal tersebut sebagai 
bahan evaluasi atau acuan pada periode selanjutnya.  
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Penelitian serupa tentang nilai tambah serta kinerja 
finansial pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. 
Beberapa diantaranya adalah Dewi., Satriawan & 
Wrasiati (2017) tentang “Analisis Nilai Tambah 
Pengolahan dan Kelayakan Finansial Minuman Bubuk 
Herbal Bawang Berlian (Eleutherine americana Merr)”; 
Wardanu & Uliyanti (2015) tentang Analisa Nilai 
Tambah dan Kelayakan Agroindustri Nata De Coco di 
Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat”; dan Ramadhani 
& Sumarsono (2019) tentang “Analisis Nilai Tambah 
Komoditi Produk Olahan Susu di Koperasi Peternakan 
Bandung Selatan (KPBS) Kecamatan Pangalengan 
Kabupaten Bandung”. Namun penelitian terkait analisis 
kinerja finansial dengan nilai tambah terkhusus pada 
produk olahan susu masih belum banyak dilakukan, 
sehingga pada penelitian ini akan bermanfaat sebagai 
rujukan penelitian yang akan datang. Pada penelitian 
yang akan dilakukan, akan mengambil fokus terhadap 
nilai tambah susu pasteurisasi dan kinerja finansial dari 
Ekowisata Cowindo. Hal tersebut penting untuk 
dilakukan mengingat bahwa susu pasteurisasi merupakan 
jenis olahan susu yang sangat umum dikonsumsi 
masyarakat Indonesia dan merupakan salah satu hal yang 
menjadi andalan serta daya tarik pada Ekowisata 
Cowindo. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana profil perusahaan dari Ekowisata 
Cowindo ditinjau dari setiap unitnya? 




3. Bagaimana nilai tambah dari susu pasteurisasi yang 
diproduksi di Ekowisata Cowindo? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui profil perusahaan dari Ekowisata 
Cowindo ditinjau dari setiap unitnya 
2. Untuk mengetahui kinerja finansial dari Ekowisata 
Cowindo 
3. Untuk mengetahui nilai tambah dari susu pasteurisasi 
yang diproduksi di Ekowisata Cowindo 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti, dapat meningkatkan kompetensi dalam 
mengidentifikasi dan menganalisis kinerja finansial 
serta nilai tambah pada susu pasteurisasi dari 
Ekowisata Cowindo 
2. Bagi Ekowisata Cowindo, dapat mengetahui 
informasi tentang hasil penelitian sehingga dapat 
dijadikan sebagai salah satu bahan evaluasi dan 
upaya pengembangan Ekowisata Cowindo 
3. Bagi peneliti lain, dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai salah satu sumber rujukan informasi terkait 
penelitian yang sejenis pada masa yang akan datang 
 
1.5 Kerangka Konsep Penelitian 
Ekowisata Cowindo merupakan sebuah tempat 
wisata yang memiliki nilai edukatif dan ramah 
lingkungan sehingga baik untuk menjadi salah satu 
rujukan berlibur. Ekowisata ini didirikan oleh salah satu 
warga lokal bernama Pak Suwarto yang bekerjasama 
dengan beberapa pihak terkait. Ekowisata Cowindo 
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menggunakan hasil olahan susu, salah satunya adalah 
susu pasteurisasi sebagai salah satu daya tarik sehingga 
hal tersebut turut membantu mengenalkan produk hasil 
olahan susu kepada pengunjung yang datang dari 
berbagai daerah. Susu yang digunakan dalam proses 
pengolahan merupakan hasil produksi sapi perah yang 
berada di area Ekowisata Cowindo sendiri sehingga 
jumlah produksi tidak sama setiap waktu. Produk olahan 
susu yang dijual di Ekowisata Cowindo tidak hanya susu 
pasteurisasi, namun ada juga yoghurt, permen susu dan 
kerupuk susu namun tidak konsisten diproduksi. 
Susu merupakan sumber makanan yang diperlukan 
oleh tubuh manusia karena memiliki banyak manfaat bagi 
tubuh. Pada setiap batasan umur memiliki kebutuhan 
terhadap asupan gizi dari susu. Susu diolah menjadi 
produk baru agar minat terhadap susu meningkat, 
sehingga tingkat konsumsi susu masyarakat di Indonesia 
pun juga meningkat. Selain itu, pentingnya pengolahan 
terhadap susu adalah dapat meminimalisir penularan 
penyakit yang dibawa oleh mikroorganisme dalam susu 
segar. Ditinjau dari segi finansial, manfaat pengolahan 
terhadap susu juga dapat meningkatkan nilai yang 
terkandung pada susu segar. Susu yang dijual dalam 
bentuk segar memiliki harga yang berbeda dengan susu 
yang dijual dalam bentuk produk baru hasil dari 
pengolahan susu.  
Berdasarkan fokus yang dilakukan dalam 
penelitian, terdapat informasi yang perlu didapatkan 
melalui pengamatan, wawancara, dan proses pengolahan 
data. Upaya tersebut dilakukan terhadap hal yang 
berkaitan dengan Ekowisata Cowindo, serta susu 
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pasteurisasi sebagai produk olahan susunya. Hal tersebut 
akan mengarah pada pertambahan nilai hasil olahan susu 
di Ekowisata Cowindo sehingga pemasukan yang didapat 
dari penjualan susu pasteurisasi dapat mempengaruhi 
kinerja finansial dari Ekowisata Cowindo. Ekowisata 
Cowindo telah berproduksi selama sekitar dua tahun 
lebih, sehingga dinilai perlu diketahui nilai tambah dan 
kinerja finansial yang dimiliki terkhusus pada susu 
pasteurisasi supaya dapat menjadi bahan evaluasi untuk 
produksi periode selanjutnya. Melalui hasil evaluasi, 
Ekowisata Cowindo dapat melakukan upaya 
pengembangan secara lebih cepat dan maksimal.  
Sebagai upaya untuk melakukan evaluasi pada 
Ekowisata Cowindo, akan dilakukan pengamatan dari 
peneliti selama beberapa waktu, sesuai dengan yang telah 
ditentukan. Pada proses pengamatan yang dilakukan, 
peneliti akan mengamati perusahaan secara mendalam. 
Pertama, akan dilakukan pengamatan khusus terhadap 
internal perusahaan untuk mengetahui profil perusahaan. 
Kedua, akan dilakukan pengamatan terhadap biaya-biaya 
dan komponen yang dibutuhkan dalam proses produksi 
susu pasteurisasi untuk menghasilkan nilai tambah bagi 
perusahaan. Ketiga, akan dilakukan pengamatan terhadap 
besaran biaya modal, biaya produksi serta biaya-biaya 
lain yang memiliki kontribusi dalam menghasilkan laba 
bagi perusahaan. Laba perusahaan dapat diketahui dari 
analisa laporan rugi laba dan profit margin perusahaan 
pada tahun tersebut. Laba perusahaan dihasilkan dari 
beberapa unit usaha yang menunjang pemasukan untuk 
Cowindo, yaitu terdiri dari penjualan susu pasteurisasi, 
penjualan produk lain, penjualan jasa, dan penjualan 
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lainnya. Selain itu, dilakukannya pengamatan terhadap 
biaya-biaya tersebut juga untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam mengelola biaya untuk menghasilkan 
laba. Kemampuan tersebut dapat diketahui melalui 
analisis r/c ratio. Kerangka konsep penelitian dapat 
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Gambar 1.1 Kerangka Konsep Penelitian 
Metode Hayami 
R/C ratio 
Profit Margin Layak Tidak Layak 
Unit Usaha: 
1. Unit Susu & Olahannya 
2. Unit Kantin 
3. Unit Edukasi 
4. Unit Outbond 
5. Unit Acara 
6. Unit Loket 







2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Kinerja Finansial 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kinerja adalah suatu hal yang dilakukan dan 
ditampilkan. Hal itu sejalan dengan pendapat 
Harsanto (2013) yang menyatakan bahwa kinerja 
sama dengan kinerja, berfungsi sebagai dimensi 
dari sebuah kualitas. Kualitas yang dimaksud dapat 
berupa kualitas produk atau kualitas perusahaan. 
Kata kinerja banyak digunakan untuk segala 
bidang manajemen, karena kinerja digunakan 
sebagai evaluasi, pengukuran dan penilaian 
kemampuan dari perusahaan. Mantas., et al. (2020) 
menjelaskan bahwa pengukuran kinerja untuk 
menilai keadaan dari sebuah perusahaan dapat 
dilakukan dengan  menggunakan analisis rasio. Tan 
& Robinson (2014) juga menambahkan bahwa 
Penilaian kinerja pada perusahaan akan dilihat pada 
kinerja keuangan dalam perusahaan tersebut yang 
tercermin melalui sebuah laporan keuangan.  
Proses penilaian kondisi dan kinerja 
perusahaan salah satunya adalah dengan menilai 
manajemen keuangannya. Horne & John (2014) 
menjelaskan bahwa untuk menilai kinerja finansial 
dari sebuah perusahaan secara rinci, digunakan 
pembuatan laporan keuangan. Dignam (2011) juga 
menambahkan bahwa yang terpenting dalam proses 
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penilaian sebuah perusahaan adalah bagaimana 
kinerja keuangannya. 
 Kinerja finansial perusahaan dapat diketahui 
dengan penyusunan laporan keuangan, karena akan 
membandingkannya dalam bentuk angka-angka 
keuangan dari periode sebelumnya atau dengan 
angka-angka anggaran perusahaan. Utari, Ari & 
Prawironegoro (2014) menjelaskan bahwa laporan 
keuangan dapat terdiri dari laporan neraca, laporan 
laba-rugi, laporan laba ditahan, serta laporan 
sumber & penggunaan dana. Selain itu, laporan 
keuangan dapat menggunakann berbagai analisis 
keuangan sesuai dengan keperluan perusahaan. 
 
2.1.2 Susu Pasteurisasi 
Susu pasteurisasi merupakan susu yang telah 
melalui proses pasteurisasi sehingga tidak 
mengandung bakteri berbahaya. Rasa dan nilai gizi 
yang dimiliki susu pasteurisasi tidak berbeda jauh 
dengan susu mentah (Velten, 2010). 
 Susu yang biasanya dikonsumsi oleh 
masyarakat di Indonesia umumnya bukan 
merupakan susu segar, melainkan susu yang telah 
mengalami pengolahan. Akoso (2012) menjelaskan 
bahwa pola konsumsi yang terjadi membuat 
peternak sapi perah mengalokasikan susu segarnya 
ke pabrik atau Industri Pengolahan Susu (IPS) 
minimal disetorkan ke koperasi. Pemerintah telah 
berupaya meningkatkan pengetahuan terkait 
pentingnya mengonsumsi susu namun tingkat 
konsumsi masyarakat terhadap susu masih belum 
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sesuai dengan harapan, terutama pada masyarakat 
pedesaan dan masyarakat yang memiliki 
keterbatasan finansial. 
Susu dapat diolah menjadi berbagai produk 
baru yang dapat dinikmati oleh masyarakat, 
Thohari., dkk (2017) menjelaskan bahwa produk 
susu yang dihasilkan melalui teknologi panas 
adalah susu pasteurisasi, susu sterilisasi dan susu 
UHT. Susu pasteurisasi merupakan susu yang 
dihasilkan dari metode pemanasan yang bertujuan 
mematikan bakteri pathogen menggunakan 
peralatan yang benar. Metode Pasteurisasi tidak 
mengubah flavor dan komposisi produk, namun 
pada ragi, jamur dan bakteri umumnya akan mati.  
Prasetya (2019) menjelaskan bahwa susu 
sapi memiliki banyak manfaat bagi manusia. 
Manfaat tersebut antara lain dapat menjaga 
kesehatan tubuh; dapat bermanfaat bagi tulang dan 
gigi; dapat menurunkan resiko terkena penyakit 
serangan jantung dan stroke; dapat menjaga dan 
menurunkan tekanan darah; dapat mengurangi 
resiko penyakit diabetes tipe 2; dapat menurunkan 
resiko penyakit kanker usus besar dan kanker 
payudara; dapat meningkatkan kualitas tidur; dapat 
memiliki manfaat bagi kecantikan wanita dan dapat 
digunakan untuk menetralisir racun yang ada dalam 
makanan. 
Badan Standardisasi Nasional (BSN) 
(2011) menjelaskan bahwa susu sapi memiliki 
syarat mutu atau kualitas tersendiri agar dapat 
dikonsumsi dan dipasarkan. Persyaratan mutu 
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tersebut setidaknya harus memiliki berat jenis 
sebesar 1,0270 g/ml; kadar lemak minimum 
sebesar 3,0%; kadar protein minimum sebesar 
2,8%; dan pH sebesar 6,3-6,8. Melalui adanya 
persyaratan mutu yang ditetapkan oleh BSN, 
menjadikan persyaratan mutu tersebut sebagai 
acuan di KUD maupun di Industri Pengolahan Susu 
yang ada di Indonesia. Rincian persyaratan mutu 
susu sapi secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 1. 
Thohari., dkk (2017) menjelaskan bahwa 
susu sapi memiliki komponen penyusun berupa air 
sebesar 87,1%; protein 3,4%; karbohidrat 4,9%; 
dan mineral sebesar 0,7%. Bulatan angka dari 
komponen tersebut dapat bervariasi karena 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur sapi, 
spesies, bangsa, pakan, musim, lama interval 
pemerahan, kegemukan induk waktu melahirkan, 
dan masa laktasi. Selain itu, susu sapi juga 
mengandung beberapa vitamin seperti vitamin A, 
D, E, K, B1, B2, B6 dan vitamin C. Namun pada 
vitamin C, komponen mudah hilang karena vitamin 
ini mudah teroksidasi sehingga untuk menjaga 
kandungannya susu harus dikemas dalam kondisi 
vakum. 
Widyaningrum (2019) menjelaskan bahwa 
susu sapi memberikan manfaat yang baik bagi 
kesehatan tubuh manusia bila dikonsumsi 
setidaknya satu gelas setiap harinya. Manfaat 
tersebut antara lain menghindarkan dari resiko 
darah tinggi dan serangan jantung karena 
17 
 
mengandung potassium. Manfaat kedua adalah 
dapat mencegah anemia dan meningkatkan asupan 
oksigen dalam otak karena mengandung zat besi. 
Manfaat ketiga adalah membuat tidur lebih 
nyenyak karena mengandung tyrosine. Manfaat 
keempat adalah menguatkan jantung dan system 
saraf sehingga tidak mudah lelah karena 
mengandung magnesium. Manfaat kelima adalah 
mengandung kalsium sehingga dapat menguatkan 
tulang dan menjaga struktur tulang. Manfaat 
keenam adalah meningkatkan kerja otak besar 
karena mengandung yodium dan lectin. Manfaat 
ketujuh adalah dapat menyembuhkan luka lebih 
cepat karena mengandung seng (Zn). 
Thohari ., dkk (2017) menjelaskan bahwa 
susu pasteurisasi dapat dibuat dengan dua metode 
yaitu LTLT (Long Temperature Long Time) dan 
HTST (High Temperature Short Time). Pada 
metode LTLT, dilakukan pemanasan susu pada 
suhu 60-63°C selama 30 menit. Pada metode HTST 
dilakukan pemanasan susu pada suhu 71°C selama 
15 detik. Susu harus diolah dengan teknologi panas 
bila tidak langsung dikonsumsi. Hal ini 
dikarenakan teknologi panas dapat membunuh 
bakteri yang ada pada susu sebanyak 85-99%. Susu 
yang telah diolah dapat diawetkan sampai 2 
minggu hanya bila disimpan dalam suhu rendah, 
yakni 4°C. 
Berdasarkan beberapa teori mengenai susu 
pasteurisasi, dapat disimpulkan bahwa susu 
pasteurisasi merupakan susu murni yang 
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mengalami proses pemanasan dengan suhu tertentu 
dalam waktu beberapa detik dengan tujuan untuk 




TIES (2015) menjelaskan bahwa ekowisata 
merupakan kegiatan wisata alam di daerah yang 
bertanggungjawab dengan memperhatikan unsur 
pendidikan, pemahaman dan dukungan terhadap 
usaha-usaha konservasi sumber daya alam, serta 
peningkatan pendapat masyarakat lokal. 
 Ekowisata adalah pariwisata yang terdiri dari 
suatu perjalanan ke daerah yang alami dan relatif 
tenang. Komponen ekowisata adalah alam, 
pendidikan dan berkelanjutan. Komponen alam, 
memiliki maksud yaitu melakukan aktivitas yang 
berhubungan dengan lingkungan yang asri dan 
alami. Komponen pendidikan, memiliki maksud 
yaitu melakukan aktivitas yang membuat 
wisatawan memiliki ilmu dan pengetahuan yang 
baru. Komponen berkelanjutan, memiliki maksud 
yaitu mengutamakan keaslian dari daerah wisata, 
tidak merusak alam dan membawa manfaat untuk 
masyarakat sekitar (Kristiana, 2019) 
Ekowisata terdiri dari perjalanan ke daerah 
yang berbasis alam dengan tujuan untuk 
meningkatkan apresiasi pengunjung dan 
meningkatkan pemahaman tentang alam serta nilai-
nilai budaya yang dibawa oleh ekowisata. 
Queensland Parks and Wildlife Service (2019) 
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menjelaskan bahwa ekowisata yang dikelola akan 
menghasilkan keberlanjutan dari lingkungan, sosial 
dan finansial dari daerah tersebut sehingga dapat 
berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat 
sekitar pembangunan ekowisata. Muntasib., dkk 
(2014) juga menjelaskan bahwa ekowisara adalah 
sebuah aktivitas perjalanan wisata pada suatu 
daerah yang asri dan alami serta memiliki prinsip 
edukasi dan berkelanjutan agar dapat terus 
memberi manfaat pada masyarakat di masa 
mendatang. 
Ekowisata memiliki tiga kategori manfaat, 
yaitu manfaat bagi lingkungan, manfaat bagi 
masyarakat lokal dan manfaat bagi wisatawan yang 
hadir. Packer & Ballantyne (2013) menjelaskan 
bahwa ekowisata memberi manfaat bagi 
lingkungan secara tidak langsung melalui 
peningkatan kesadaran akan masalah lingkungan, 
membangun apresiasi terhadap lingkungan dan 
memberikan edukasi tentang gaya hidup yang 
berkelanjutan. Bagi masyarakat lokal, ekowisata 
dapat menyerap tenaga kerja dari wilayah tersebut 
dan dapat mengangkat adat serta budaya dari 
masyarakat setempat. Bagi wisatawan, ekowisata 
dapat memberikan manfaat secara sosial dan 
biologis. Manfaat secara sosial berupa proses 
interaksi antara manusia dan alam sekitar. Manfaat 
secara biologis berupa penjernihan pikiran akibat 
aktivitas sehari hari dan menjadikan perasaannya 
lebih baik. Edukasi yang diberikan dapat 
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memberikan peluang untuk mendapat pengetahuan 
yang baru. 
Manajemen yang diterapkan pada ekowisata 
tidak mudah. Hal tersebut dikarenakan adanya 
dampak yang terdapat pada setiap pembangunan 
ekowisata. Packer & Ballantyne (2013) juga 
menjelaskan bahwa dampak yang ditimbulkan 
seperti dampak terhadap lingkungan, dampak  
sosial terhadap lingkungan masyarakat, dampak 
perilaku wisatawan dan dampak dari manajemen 
pengelolaan intern dari perusahaan itu sendiri. 
Dampak-dampak tersebut merupakan salah satu 
tugas yang harus diantisipasi oleh ekowisata. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas 
mengenai ekowisata, maka dapat disimpulkan 
bahwa ekowisata merupakan tempat wisata yang 
dapat menjaga kelestarian alam, menjaga 
kelestarian adat dan budaya dari daerah setempat, 
meningkatkan pendapatan dari masyarakat 
sekitarnya dan memiliki unsur pengetahuan yang 
dapat dipelajari oleh pengunjung. 
 
2.1.4 Modal 
Modal adalah segala bentuk kekayaan yang 
digunakan untuk memproduksi kekayaan yang 
lebih banyak lagi melalui suatu proses produksi 
dan dalam periode produksi yang telah ditentukan. 
Slamet dan Tunjungsari (2014) menjelaskan bahwa 
Berdasarkan jenisnya modal terbagi menjadi tiga, 
yaitu modal tetap, modal kerja dan modal 
pertumbuhan. Modal tetap merupakan modal yang 
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diperlukan untuk membeli asset tetap seperti 
bangunan, tanah dan perlengkapan. Modal kerja 
merupakan modal yang diperlukan untuk 
pertumbuhan atau perkembangan perusahaan kea 
rah yang baru (perluasan). 
Modal terdiri dari modal pinjaman dan modal 
sendiri (ekuitas). Modal pinjaman termasuk semua 
pinjaman jangka panjang perusahaan yang 
diperoleh. Modal sendiri (ekuitas) merupakan dana 
jangka panjang dari pemilik perusahaan (pemegang 
saham). Margaretha (2011)  menjelaskan bahwa 
Modal sendiri diharapkan tetap dalam perusahaan 
untuk jangka waktu yang tidak terbatas. 
Ditinjau dari asalnya, sumber dana perusahaan 
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu equity capital 
(modal sendiri yang diinvestasikan), debt capital 
(pinjaman) dan venture capital (perusahaan lain 
yang investasi). Sumber dana dari luar perusahaan 
terdiri dari dana pemilik, dana bantuan pemerintah 
pusat dan daerah, dana dari teman atau keluarga, 
serta dana yang berasal dari ventura (perusahaan 
investasi) (Basrowi, 2014). 
Terdapat dua sumber pendanaan usaha yaitu 
ekuitas dan utang. Ekuitas yaitu pemilik 
menginvestasikan laba perusahaannya untuk 
ditempatkan dalam perusahaan guna memperkecil 
resiko pengembalian dalam tingkat yang rendah. 
Saiman (2014) menjelaskan bahwa Pendanaan 
ekuitas (modal sendiri) dapat diperoleh dari 
tabungan individu, teman atau keluarga, investor 
perorangan lain, perusahaan besar maupun 
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perusahan investasi ventura. Pendanaan utang 
merupakan sumber pendanaan yang mengandung 
resiko, karena pemberi pinjaman pertama kali 
menarik laba yang harus dibayar meskipun 
perusahaan tidak ada laba atau dalam kondisi 
merugi. Pendanaan dari utang (pinjaman) dapat 
diperoleh dari teman atau saudara, investor 
perorangan, pemasok bahan baku pemberi 
pinjaman berbasis asset, bank-bank komersial, 
program yang didukung pemerintah, lembaga-
lembaga keuangan swadaya masyarakat, 
perusahaan besar dan perusahaan ventura. 
Perusahaan ventura merupakan kelompok investor 
yang memasukkan uangnya pada bisnis baru san 
pada kelompok usaha kecil yang baru berdiri. 
Terdapat tiga kategori utama dalam modal, 
yakni modal struktur (seperti pabrik, kandang, 
rumah), modal perlengkapan (seperti barang 
konsumsi yang tahan lama misalnya mobil, mesin, 
computer), dan modal inventarisasi (seperti contoh 
produk, serta barang pendukung yang tidak tahan 
lama). (Suhardi, 2016) 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas 
mengenai modal, maka dapat disimpulkan bahwa 
modal merupakan kekayaan yang dapat 
dimanfaatkan untuk menghasilkan kekayaan yang 
lebih banyak melalui berbagai manajemen dan 






2.1.5 Biaya Produksi 
Biaya produksi merupakan biaya yang 
dikeluarkan perusahaan untuik proses produksi 
dalam satu kali produksi. Biaya produksi terdiri 
dari biaya tetap dan biaya variable. Biaya tetap 
merupakan biaya yang konstan dan tidak 
terpengaruh dengan volume penjualan, misalnya 
biaya penyusutan dari pabrik dan peralatan. Biaya 
variable merupakan biaya yang mudah berubah dan 
tergantung dengan volume penjualan, misalnya 
bahan baku, gaji karyawan, listrik, dsb (Abdullah, 
2013). 
Aima., dkk (2015) menjelaskan bahwa biaya 
produks merupakan biaya yang digunakan oleh 
perusahaan dalam mengolah produksi. Biaya 
produksi terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak 
tetap. Biaya tetap merupakan biaya-biaya yang 
bersifat tetap, artinya tidak terpengaruh oleh 
fluktuasi kegiatan produksi. Biaya tetap tidak akan 
mengalami perubahan dalam satu tahun (pada 
umumnya). Komponen biaya tetap dalam 
perusahaan meliputi gaji atau upah, biaya 
administrasi, penyusutan, bunga, telepon, listrik, 
pajak, biaya pemeriksaan, biaya pendidikan, biaya 
pemeliharaan, biaya lembur, biaya rapat dan biaya 
perjalanan. Sedangkan biaya tidak tetap merupakan 
biaya-biaya yang bersfat tidak tetap, artinya mudah 
terpengaruh, berubah atau berfluktuasi mengikuti 
tingkat kesibukan produksi ataupun kegiatan yang 
terdapat dalam perusahaan. Komponen biaya tidak 
tetap antara lain biaya pembelian bahan, biaya 
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pemasaran, biaya bongkar muat barang, biaya 
bahan bakar, biaya transportasi dan biaya pelumas. 
Pengeluaran biaya untuk melakukan produksi 
hingga menghasilkan produk disebut biaya 
produksi. Suhardi (2016) menjelaskan bahwa biaya 
produksi penting bagi perusahaan karena dapat 
menentukan jumlah output. Biaya produksi terdiri 
dari biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel 
adalah biaya yang besarnya dipengaruhi oleh 
produk yang akan dihasilkan, sehingga sifatnya 
dapat berubah sesuai dengan jumlah yang 
diproduksi. Biaya tetap adalah biaya yang 
konsisten dikeluarkan oleh perusahaan dan tidak 
dipengaruhi oleh jumlah produk yang dihasilkan. 
Biaya variabel dapat terdiri dari bahan bahan, 
listrik, air, dsb, yang digunakan untuk melakukan 
produksi. Sedangkan biaya tetap terdiri dari biaya 
penyusutan mesin-mesin yang digunakan untuk 
melakukan proses produksi. Suhardi (2016); dan 
Febrianto., dkk (2018) menjelaskan bahwa biaya 
produksi dapat juga disebut biaya total (Total 
Cost), dirumuskan sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
TC = Total Cost (Total Biaya) 
FC = Fixed Cost (Biaya Tetap) 
VC = Variable Cost (Biaya Variabel) 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas 
mengenai biaya produksi, maka dapat disimpulkan 
bahwa biaya produksi merupakan biaya yang 
digunakan untuk proses produksi, dimana proses 
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produksi tersebut memiliki periode waktu untuk 
diselesaikan. Biaya produksi terdiri dari biaya tetap 
dan biaya variabel. Biaya tetap merupakan biaya 
yang bersifat tetap dan tidak dipengaruhi jumlah 
produksi, sedangkan biaya variabel merupakan 
biaya yang bersifat tidak tetap sehingga dapat 
dipengaruhi oleh jumlah produksi. 
 
2.1.6 Laporan Rugi – Laba 
Perhitungan dari hasil kegiatan operasi pada 
organisasi bisnis yang terdiri atas pendapatan dan 
beban disebut laporan rugi laba. Utari., dkk (2014) 
menjelaskan bahwa laporan ini dibentuk setiap 
periode operasi atau satu tahun. Laporan rugi laba 
juga digunakan untuk mengambil keputusan 
manajemen jangka pendek dan jangka panjang. 
Laporan rugi laba merupakan laporan yang 
merangkum pendapatan dan beban perusahaan 
selama satu periode akuntansi, biasanya satu 
kuartal atau satu tahun (Brigham &  Houston, 
2010). Brigham & Houston (2010) juga 
menjelaskan bahwa penjualan bersih disajikan pada 
bagian atas laporan, sedangkan biaya operasi, 
bunga dan pajak dikurangkan untuk mendapatkan 
laba bersih. Laba dan deviden per saham disajikan 
pada bagian bawah laporan rugi laba. 
Laporan rugi laba merupakan laporan yang 
menyajikan ukuran keberhasilan operasi 
perusahaan selama periode tertentu. Hery (2017) 
menjelaskan bahwa dengan laporan rugi laba, 
investor dapat mengetahui besarnya tingkat 
profitabilitas yang dihasilkan secara sederhana. 
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Melalui laporan rugi laba, kreditur juga dapat 
mempertimbangkan kebijakan kredit terhadap 
suatu perusahaan tersebut. Adapun cara untuk 
menghitung jumlah penerimaan dan pendapatan 
perusahaan dapat digunakan rumus dari Suhardi 
(2016); dan Febrianto., dkk (2018) sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
TR = Total Revenue (Total Penerimaan) 
P    = Price (Harga Produk)  
Q   = Quantity (Jumlah Produk)  
 
 
∏ = Income (Pendapatan) 
TR = Total Revenue (Total Penerimaan) 
TC = Total Cost (Total Biaya) 
Suhardi (2016) juga menjelaskan bahwa hasil 
analisa pendapatan perusahaan dapat dikategorikan 
sebagai berikut: 
a. Apabila hasilnya positif, artinya 
perusahaan memiliki keuntungan 
b. Apabila hasilnya nol, artinya perusahaan 
mengalami titik kembali pokok     
(impas), tidak mengalami keuntungan dan  
tidak mengalami kerugian 
c. Apabila hasilnya negative, artinya 
perusahaan memiliki kerugian. 
Wijaya (2017) menjelaskan bahwa laporan 
rugi laba yaitu laporan yang menggambarkan hasil 
operasi perusahaan pada periode tertentu. Laporan 
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rugi laba meliputi transaksi penjualan neto, beban 
pokok penjualan, beban usaha, dan pendapatan 
(beban) lain lain. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas 
mengenai laporan rugi laba, maka dapat 
disimpulkan bahwa laporan rugi laba merupakan 
laporan keuangan yang digunakan perusahaan 
untuk mengevaluasi proses produksi dalam satu 
periode. Melalui laporan rugi laba, dapat dilihat 
penerimaan perusahaan, pengeluaran perusahaan 
hingga keuntungan bersih yang didapatkan 
perusahaan pada satu periode produksi. 
 
2.1.7 Profit Margin 
Callahan, Stetz & Brooks (2011) menjelaskan 
bahwa tujuan dari perhitungan profit margin 
(return on sales) adalah untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menerima laba 
dengan penjualan yang telah diselesaikan. Adapun 
rumus perhitungan profit margin dijabarkan 
sebagai berikut:  
 
Keterangan:  
Profit = Keuntungan 
Sales  = Penjualan 
Profit margin digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menerima 
keuntungan dalam periode tertentu. Brigham & 
Houston (2013) menjelaskan bahwa profit margin 
berhubungan dengan laba yang diperoleh 
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perusahaan dan penjualan yang telah berlangsung. 
Bowers (2019) menyatakan bahwa penentuan 
tinggi atau rendahnya suatu profit margin pada 
perusahaan, juga ditentukan dari perkembangan 
rata-rata dari industri sehingga ada pembanding 
dan tolak ukur dari margin laba perusahaan. 
Septiana (2019) menambahkan bahwa standar 
industri untuk penentuan net profit margin secara 
umum berada pada angka 20%. 
Fungsi dari perhitungan margin laba bersih 
bagi perusahaan adalah untuk menunjukkan 
kemampuan manajemen dari perusahaan selama 
periode tertentu sehingga dapat dinilai 
keberhasilannya. Parrino, Kidwell & Bates (2012) 
menjelaskan bahwa semakin tinggi profit margin 
pada suatu perusahaan, menandakan semakin baik 
pula kinerja dari perusahaan tersebut. 
 
2.1.8 Nilai Tambah 
Nilai tambah adalah istilah yang digunakan 
untuk menggambarkan kontribusi dari proses 
pengembangan produk. Pada perusahaan besar 
yang telah lama berdiri, harga yang dibayarkan 
oleh pelanggan telah setara dengan nilai yang 
diberikan oleh perusahaan. Nilai tesebut adalah 
kualitas dan pelayanan. Beberapa orang 
menyatakan bahwa nilai tidak selalu dapat dilihat, 
namun nilai selalu dapat dirasakan (Ashworth & 
Hogg , 2014) 
Nilai tambah merupakan suatu upaya 
pemecahan masalah yang dihadirkan untuk 
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memenuhi kebutuhan. Sherrington (2012) 
menjelaskan bahwa nilai kebutuhan yang tepat 
untuk dipenuhi dapat menghadirkan respon yang 
baik terhadap perusahaan. 
Seseorang berpeluang menjadi pembeli ketika 
membutuhkan sesuatu. Hinterhuber & Snelgrove 
(2017) menjelaskan bahwa seseorang berpeluang 
menjadi pelanggan ketika merasakan nilai yang 
nyata dari penjual atau perusahaan tersebut. Oleh 
karena itu, nilai yang terkandung pada produk atau 
perusahaan dapat meningkatkan peluang penjualan 
secara berulang. 
Analisis nilai tambah dapat digunakan untuk 
mendapatkan informasi terkait perkiraan nilai 
tambah, imbalan tenaga kerja, imbalan bagi modal 
dan manajemen dari setiap kilogram bahan yang 
diolah. Ngamel (2012) menjelaskan bahwa 
Informasi mengenai hal tersebut sangat penting 
diketahui oleh pelaku-pelaku usaha dalam 
menjalankan produksi. 
Ngamel (2012) juga menjelaskan bahwa 
besarnya nilai tambah didapatkan karena proses 
pengolahan yang mengurangi biaya bahan baku 
dan input lainnya terhadap nilai produksi yang 
dihasilkan tidak termasuk tenaga kerja, sehingga 
nilai tambah merupakan imbalan bagi tenaga kerja 
dan keuntungan dari pengolah. 
Produk memiliki sekelompok nilai-nilai, 
sehingga membuat konsumen membelinya. 
Adisaputro (2010) menjelaskan bahwa Nilai dari 
sebuah produk terdiri dari nilai fungsional, nilai 
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pelayanan, nilai personal dan citra produk. 
Keempat nilai produk itulah yang akan membentuk 
kepuasan pelanggan (Customer Satisfaction). 
Nilai tambah memiliki beberapa kategori yang 
dapat dijadikan standar untuk menilai nilai tambah 
dari suatu perusahaan/ industri. Handayani., dkk 
(2017) menjelaskan bahwa nilai tambah dikatakan 
rendah jika nilai rasio < 15%, sedang jika nilai 
rasio berkisar 15-40% dan tinggi jika nilai rasio > 
40%. 
Hayami (1987) dalam Mubarok, dkk (2015) 
menjelaskan bahwa Metode Hayami dapat 
digunakan untuk menghitung hasil pengolahan 
pada produk pertanian. Adapun rumus dari Metode 
Hayami untuk mengetahui nilai tambah suatu 

















Tabel 2.1. Rumus Perhitungan Nilai Tambah dengan Metode 
Hayami 
 Variabel  Nilai 
I. Output, Input dan Harga   
1. Output (liter) (A)  
2. Input (liter) (B)  
3. Tenaga Kerja (HOK) (C)  
4. Faktor Konversi  (D) (A)/(B) 
5. Koefisien Tenaga Kerja 
(HOK/liter) 
(E) (C)/(B) 
6. Harga Output (Rp/ liter) (F)  
II Pendapatan dan Keuntungan   
7. Upah Tenaga Kerja 
(Rp/HOK)  
(G)  
8. Harga Bahan Baku (Rp/liter) (H)  
9. Sumbangan Input Lain 
(Rp/liter) 
(I)  
10. Nilai Output (Rp/liter) (J) (D) x (F) 
11. a. Nilai Tambah (Rp/liter) (K) (J) – (I) – (H) 
 b. Rasio Nilai Tambah (%) (L) (K/J) x 100% 
12.  a. Imbalan Tenaga Kerja (Rp) (M) (E) x (G) 
 b. Bagian Tenaga Kerja (%) (N) (M)/(K)x100% 
13. a. Keuntungan (Rp) (O) (K)-(M) 
 b. Tingkat Keuntungan (%) (P) (O)/(K)x100% 
III Balas Jasa untuk Faktor 
Produksi 
  
14. Margin (Rp/ kg) (Q) (J)-(H) 
 Pendapatan Tenaga Kerja (%) (R) (M)/(Q)x100% 
 Sumbangan input lain (%) (S) (I)/(Q)x100% 
 Keuntungan pengolah (%) (T) (O)/(Q)x100% 




 Dari hasil perhitungan nilai tambah pada tabel 
2.1 menurut Hayami (1987) dalam Mubarok, dkk 
(2015) dihasilkan keterangan sebagai berikut: 
1. Nilai Tambah (Rp) adalah selisih antara nilai 
output dengan bahan baku utama dan 
sumbangan dari input lain. 
2. Rasio Nilai Tambah (%) menunjukkan nilai 
tambah dari nilai produk. 
3. Pendapatan tenaga kerja langsung (%) 
menunjukkan persentase pendapatan untuk 
mengolah satuan bahan baku. 
4. Pangsa tenaga kerja langsung (%) 
menunjukkan persentase pendapatan tenaga 
kerja dari nilai tambah yang diperoleh. 
5. Keuntungan (%) menunjukkan bagian yang 
diterima perusahaan. Tingkat keuntungan (%) 
menunjukkan persentase keuntungan dari 
nilai produk. 
6. Margin (Rp) menunjukkan besarnya 
kontribusi pemilik factor-faktor produksi 
selain bahan baku yang digunakan dalam 
proses produksi. 
 
 Hayami, dkk (1987) dalam Mubarok, dkk 
(2015) juga menjelaskan bahwa pada perhitungan 
nilai tambah terdapat kategori penilaian yang 
didapat dari hasil rasio nilai tambahnya. Kategori 
rendah ditentukan dengan rasio < 15%, artinya nilai 
tambah dikatakan rendah apabila memiliki rasio 
nilai tambah kurang dari 15%. Kategori sedang 
ditentukan dengan rasio yang berkisar antara 15-
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40%. Kategori tinggi ditentukan dengan rasio > 
40%, artinya nilai tambah dikatakan tinggi apabila 
memiliki rasio nilai tambah lebih dari 40%. 
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas 
mengenai nilai tambah, maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai tambah merupakan nilai yang 
dihasilkan melalui serangkaian proses pengolahan 
dari bahan mentah hingga sampai pada tangan 
konsumen sebagai wujud sebuah produk. Sesuatu 
yang bernilai tambah akan mendapatkan hasil dari 
produk yang dibayarkan oleh pembeli. Semakin 
tinggi nilai tambah pada suatu produk, semakin 
tinggi pula tingkat kepuasan yang didapatkan 
perusahaan. Pada produk pertanian, metode atau 
rumus yang biasa digunakan untuk menentukan 
nilai tambahnya adalah menggunakan Metode 
Hayami. 
 
2.1.9 R/C Ratio 
Perhitungan r/c ratio digunakan untuk 
menentukan tingkat efisiensi dari suatu perusahaan 
dalam menghasilkan laba. Istianah, Fitriadinda & 
Murtini (2019) menyatakan bahwa perhitungan r/c 
ratio digunakan untuk mengetahui tingkat 
kelayakan pada suatu perusahaan. Bila hasil 
perhitungannya tidak efisien, maka perusahaan 
tersebut dapat dikatakan tidak layak dan harus 




Perhitungan r/c ratio merupakan perhitungan 
yang membandingkan total penerimaan perusahaan 
dengan total biaya produksi dari perusahaan dalam 
setiap rupiahnya. Suatu perusahaan dikatakan 
mengalami keuntungan bila mendapatkan hasil 
perhitungan r/c ratio >1, sedangkan mengalami 
kerugian bila memperoleh hasil perhitungan r/c 
ratio <1. Bila hasil perhitungan =1, maka 
perusahaan berada pada titik impasnya atau tidak 
mengalami kerugian namun juga tidak memiliki 
keuntungan Hartono (2012). Adapun rumus 
perhitungannya dijabarkan sebagai berikut: 
 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa perhitungan r/c ratio adalah 
perhitungan yang digunakan suatu perusahaan 
untuk mengetahui tingkat kelayakan dari 
perusahaan tersebut. Suatu perusahaan dikatakan 
layak apabila menghasilkan nilai r/c ratio lebih 
dari 1, dan tidak layak apabila menghasilkan nilai 
r/c ratio kurang dari 1. 
 
2.2 Kajian Penelitian Terdahulu 
Net profit margin pada peternakan ayam petelur 
sebesar 9,2%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
peternakan memiliki kemampuan untuk menghasilkan 
laba bersih sebesar 9,2% (Cholila, 2014). NPM (Net 
Profit margin) yang dihasilkan mulai dari periode 1 s.d 
IV terdiri dari 3,75%; 61,2%; 59,1%; 63,9% dan 59,5%. 
NPM pada periode II dan IV mendapatkan hasil yang 
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tinggi karena penjualan pada periode ini mengalami 
peningkatan (Effendy, Waney & Rori., 2017). 
Putri, Suharti & Yudhawati (2019) menjelaskan 
dalam hasil penelitiannya bahwa hasil rekapitulasi 
perhitungan NPM (Net Profit margin) dari perusahaan 
industri sub sektor pakan ternak menunjukkan rata-rata 
sebesar 6,02%. Kreshadi (2013) menyatakan dalam hasil 
penelitiannya bahwa nilai NPM pada Unit Penampungan 
Susu Koperasi Agro Niaga untuk Tahun 2010, 2011 dan 
2012 secara berturut-turut adalah 4,07% ; 3,20%; dan 
2,90% dengan nilai rata-rata sebesar 3,39%. Elida 
(2016) juga menambahkan bahwa menurut hasil 
penelitiannya, usaha peternakan sapi perah memiliki 
nilai Net Profit margin (NPM) sebesar 52%, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa setiap Rp 100 dari hasil 
penjualannya akan mendapatkan keuntungan bersih Rp 
52. 
Andaruisworo & Solikin (2015) menjelaskan 
dalam penelitiannya bahwa r/c ratio yang terdapat pada 
strata I adalah 1,63; strata II adalah 1,73; strata III 
adalah 1,77. Seluruh nilai r/c ratio yang dihasilkan 
peternak sapi perah di Ngancar, Kabupaten Kediri ini 
lebih dari satu, sehingga dapat dikatakan bahwa 
peternakan ini layak dijalankan dan menghasilkan 
keuntungan. 
Aminah & Rondhi (2019) menjelaskan dalam 
penelitiannya bahwa efisiensi penggunaan biaya dari 
usaha ternak sapi perah mandiri maupun kemitraan 
sama-sama efisien. Nilai r/c ratio yang didapatkan oleh 
usaha kemitraan adalah 1,25 , artinya setiap pengeluaran 
Rp 1,00 oleh peternak mitra akan mendapatkan 
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penerimaan sejumlah Rp 1,25. Sedangkan nilai r/c ratio 
dari usaha peternakan mandiri adalah 1,18 , artinya 
setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan akan 
menghasilkan penerimaan sebesar Rp 1,18. 
Hudori., dkk (2020) menjelaskan dalam 
penelitiannya bahwa nilai efisiensi biaya yang diperoleh 
Bestcow Farm sebesar 1,06 lebih kecil daripada 
menggunakan ransum alternatif 2 nilai r/c ratio yang 
dimiliki sebesar 1,15. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
usaha peternakan yang dijalankan dengan ransum 
alternatif 2 layak karena menghasilkan Rp 1,15 dari 
setiap Rp 1 yang dikeluarkan. Sitinjak & Simanjuntak 
(2020) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa nilai r/c 
ratio yang dihasilkan dari usaha ternak sapi potong di 
Nagori Bah Joga Kabupaten Simalungun adalah layak 
untuk dikembangkan pada periode setelahnya, karena 
memiliki nilai lebih dari 1 yaitu 1,73. 
Produk mentah yang diolah menjadi produk baru 
akan menambah nilai dari produk tersebut termasuk nilai 
jualnya. Ramadhani, Santoso dan Sumarsono (2019) 
menjelaskan dalam hasil penelitiannya bahwa proses 
pengolahan susu murni menjadi produk olahan susu di 
Koperasi Pangalengan Bandung Selatan yang terdiri dari 
susu pasteurisasi tawar, susu pasteurisasi cokelat, 
yoghurt rasa dan keju mozzarella yang memberikan 
sejumlah nilai tambah sehingga keuntungan yang 
didapatkan oleh produsen mengalami peningkatan. Rata-
rata nilai tambah yang didapatkan melalui perhitungan 
metode Hayami memiliki hasil masing-masing secara 
berurutan sebesar Rp 9.359,- ; Rp 6.950,- ; Rp 6.867,- ; 
Rp 28.831,- . Hal tersebut juga sependapat dengan 
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Maharani (2016) yang menyatakan dalam hasil 
penelitiannya bahwa Desa Singosari Kecamatan 
Mojosongo, Boyolali memiliki produk yang dihasilkan 
dari olahan susu dengan nilai tambah sebesar 10,2% atau 
sekitar Rp 807,41,- per liter.  
Mulyadi (2018) menambahkan bahwa dalam hasil 
penelitiannya produk baru hasil pengolahan susu di KPS 
Bogor memiliki nilai tambah sebesar 28,79% atau Rp 
2.591,- per liter. Setiyowati (2020) juga menjelaskan 
dalam hasil penelitiannya bahwa susu yang diolah 
memiliki besaran nilai yang lebih tinggi daripada susu 
yang masih mentah, besaran nilai yang dimiliki setiap 
produk olahannya juga berbeda-beda. Produk permen 
susu memiliki rasio pertambahan nilai sebesar 42,76% ; 
yoghurt memiliki rasio pertambahan nilai sebesar 
24,80% ; stik susu memiliki rasio pertambahan nilai 
sebesar 23,51% ; dan susu pasteurisasi memiliki rasio 





















3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada tanggal 23 Februari – 
10 Mei 2020 di Ekowisata Cowindo milik Bapak 
Suwarto yang berada di Dusun Sendang, Desa Sendang, 
Kecamatan Sendang, Kabupaten Tulungagung. 
Penetapan lokasi dilakukan dengan sengaja / purposive, 
yaitu lokasi dipilih berdasarkan pertimbangan antara lain: 
1. Merupakan tempat pengolahan susu yang dikelola 
sendiri dari hulu hingga hilir, diketahui saat 
berkunjung ke Cowindo pada tahun 2018. 
2. Tulungagung merupakan daerah dengan produksi 
susu peringkat ke-3 terbanyak setelah Pasuruan 
dan Malang di Jawa Timur (BPS, 2018) 
3. Kecamatan Sendang merupakan kecamatan 
dengan peternakan sapi perah terbanyak di 
Tulungagung (BPS, 2018) 
Peternakan sapi perah di Dusun Sendang merupakan 
peternakan sapi perah yang menyetorkan produksi susu 
ke KUD di wilayah Dusun Sendang. KUD yang berada di 
Dusun Sendang merupakan KUD yang mengirimkan 
hasil susu para peternak di Dusun Sendang ke PT. Nestle 
Indonesia sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas 
produksi susu sapi di wilayah ini tergolong baik. KUD 







3.2 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kuantitatif.  Bungin (2013) 
menjelaskan bahwa bila dilihat dari pendekatan pada 
penelitian sosial, metode penelitian dibagi menjadi 
penelitian kuantitatif dan kualitatif. Keduanya memiliki 
salah satu sifat yakni deskriptif. Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkaskan berbagai keadaan yang 
timbul di masyarakat. Hal tersebut diperjelas dengan 
Sudaryono (2019) yang menjelaskan bahwa penelitian 
deskriptif adalah penelitian untuk mengungkap masalah 
dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian 
sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, 
keadaan atau suatu prosedur perusahaan. Pada penelitian 
deskriptif dapat digunakan pendekatan kuantitatif, 
kualitatif dan penggambaran keadaan secara naratif 
kualitatif.  
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus 
digunakan pada pengambilan data secara observasi dan 
wawancara terhadap perusahaan. Pemilihan pendekatan 
secara studi kasus digunakan untuk memperdalam 
pengamatan terhadap perusahaan, yakni Ekowisata 
Cowindo. Melalui pendekatan studi kasus, peneliti dapat 
mengambil data dan menggambarkan keadaan Cowindo  
dengan lebih detail. Hal tersebut diperkuat dengan 
pendapat Bungin (2013) dan Sudaryono (2019) yang 
menyatakan bahwa pendekatan studi kasus memiliki 
kemampuan untuk melakukan penyelidikan secara lebih 
mendalam dan intensif agar didapatkan suatu data yang 
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terperinci dari suatu kasus, gejala sosial, atau unit sosial 
tertentu, sehingga bersifat mendalam dan menusuk 
sasaran penelitian. 
 
3.3 Metode Pengambilan Sampel 
Metode purposive sampling  digunakan untuk 
memilih narasumber yang berada di Ekowisata Cowindo. 
Metode purposive sampling merupakan metode yang 
dilakukan dengan sengaja berdasarkan pertimbangan 
(kriteria) tertentu sesuai dengan kebutuhan yang terdapat 
pada penelitian. Hal tersebut sependapat dengan Bungin 
(2013) dan Sugiyono (2018) yang menyatakan bahwa 
purposive sampling digunakan pada penelitian yang 
memiliki kriteria tertentu pada data yang akan diambil. 
Adapun kriteria yang digunakan sebagai calon responden 
adalah sebagai berikut: 
1. Salah satu pengurus/ penanggung jawab Cowindo 
2. Bersedia menjadi narasumber, mewakili Cowindo 
3. Mengerti hal-hal /materi yang akan ditanyakan 
oleh peneliti 
Waktu pengambilan sampel dilakukan sejak 23 
Februari s.d 10 Mei 2020. Penelitian ini menghabiskan 
waktu yang cukup panjang dari waktu normalnya karena 
terdampak wabah COVID-19 ditengah penelitian. Proses 
penelitian diawali dengan pengamatan (observasi) 
lingkungan selama 20 hari, kemudian dilanjutkan dengan 
pengambilan data pada narasumber selama 2 hari, dan 
ditutup dengan proses pengabdian selama 10 hari. Total 
waktu penelitian yang dilakukan adalah 32 hari, dan 




3.4 Jenis Sumber Data 
3.4.1 Data Primer 
Data primer diperoleh melalui pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti terkait susu 
pasteurisasi di Cowindo, hasil wawancara oleh 
peneliti dengan penanggungjawab Cowindo yang 
didapatkan. Data primer yang diperoleh berkaitan 
dengan data yang diperlukan peneliti untuk proses 
penelitian. Oleh karena itu, data primer 
merupakan data mentah dari penelitian sehingga 
belum mengalami proses pengolahan data. Hal 
tersebut sesuai dengan Siyoto & Sodik (2015) 
yang menyatakan bahwa data primer merupakan 
data asli yang dihasilkan secara langsung oleh 
peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan 
penelitian yang dilakukan sebelum mengalami 
pengolahan data. Teknik yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data primer berasal dari 
pengamatan, wawancara atau kuesioner. 
 
3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder yang diperoleh dari pencatatan 
data-data pendukung dari Cowindo yang dapat 
membantu proses penelitian dan berbagai sumber 
literatur lain yang dapat mendukung hasil 
penelitian. Data sekunder merupakan data yang 
diperoleh dari proses pengolahan data primer. 
Data sekunder diperlukan untuk membantu proses 
penelitian sehingga memperkuat hasil penelitian. 
Hal tersebut sesuai dengan Siyoto & Sodik (2015) 
yang menyatakan bahwa data sekunder adalah 
42 
 
data yang didapatkan oleh peneliti dari beberapa 
sumber sehingga peneliti menjadi tangan kedua. 
Data sekunder yang diperoleh dapat berupa data 
dari Badan Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, 
jurnal, dan sebagainya. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
3.5.1 Observasi 
Observasi merupakan salah satu upaya 
dalam pengumpulan data untuk mengetahui 
keadaan di lokasi penelitian. Keadaan tersebut 
meliputi keadaan yang berkaitan dengan 
finansial, sosial dan budaya yang terdapat di 
Ekowisata Cowindo. Observasi yang akan 
dilakukan berupa observasi langsung, sehingga 
peneliti akan mengamati sendiri tanpa bantuan 
subyek atau sumber lain. Instrumen yang akan 
digunakan untuk membantu proses pengumpulan 




Wawancara merupakan salah satu upaya 
dalam pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dari pihak yang 
berkaitan dengan penelitian. Pada penelitian ini, 
pihak utama yang berkaitan dengan penelitian 
merupakan pemilik Cowindo atau 
penanggungjawab keuangan di Cowindo. Upaya 
untuk mendapatkan informasi tambahan perlu 
dilakukan agar dapat memperkuat informasi yang 
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terkait dengan penelitian. Informasi tambahan 
ditanyakan kepada pihak-pihak lain yang masih 
berhubungan dengan Cowindo, misalnya 
karyawan (penanggungjawab) unit produksi 
terkhusus pada pengolahan susu, karyawan 
(penanggungjawab) dari unit-unit lain yang dapat 
menggambarkan keadaan dari Cowindo. 
Instrumen yang akan digunakan untuk membantu 
proses pengumpulan data adalah panduan 
(pedoman) wawancara. 
Wawancara yang akan diterapkan pada 
pihak utama adalah wawancara bebas terpimpin. 
Menurut Sudaryono (2019) wawancara bebas 
terpimpin merupakan wawancara perpaduan 
antara wawancara bebas dan wawancara 
terpimpin. Wawancara bebas terpimpin 
menerapkan konsep wawancara yang diatur 
dalam pedoman wawancara, namun dapat terjadi 
tanya jawab diluar pedoman wawancara. Batasan 
pertanyaan bebas tersebut masih dalam konteks 
penelitian sehingga jawaban responden dapat 
menjadi pertimbangan pada proses penyusunan 
laporan akhir penelitian. Sedangkan wawancara 
yang akan diterapkan pada pihak pendukung 
sebagai tambahan informasi adalah wawancara 
bebas. Sudaryono (2019) menjelaskan bahwa 
wawancara secara bebas merupakan wawancara 
yang tidak formal sehingga responden tidak 
merasa sedang diwawancarai. Pertanyaan yang 
ditanyakan kepada pihak pendukung adalah 
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pertanyaan yang bebas (tidak sistematis) namun 
masih dalam konteks penelitian. 
 
3.5.3 Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu upaya 
dalam pengumpulan data untuk membuktikan 
secara visual dari data perusahaan dan proses 
penelitian. Melalui dokumentasi, peneliti dapat 
menjelaskan keadaan Cowindo, menjelaskan hal-
hal yang dilakukan selama penelitian secara 
visual sehingga pembaca lebih mengerti 
penjelasan yang dihasilkan dari penelitian. 
Melalui dokumentasi, juga dapat membuktikan 
data-data penting Cowindo yang dapat membantu 
penelitian. 
 
3.6 Metode Analisis Data 
Metode analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis despkriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Data yang telah didapatkan akan diolah 
menggunakan rumus finansial, kemudian akan diuraikan 
atau dijabarkan menjadi suatu kalimat yang menjawab 
tujuan penelitian. Analisis deskriptif merupakan analisis 
yang dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta yang 
terdapat di lapangan dan mendapatkan berbagai informasi 
terkait dengan susu dan hasil olahan susu di Ekowisata 
Cowindo dengan mendapatkan informasi dari berbagai 
pihak yang terlibat. Proses analisis data dimulai dengan 
menganalisis data-data yang didapatkan dari berbagai 
sumber melalui observasi, wawancara, serta dokumen-
dokumen yang mendukung proses analisa. Adapun 
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tahapan analisis data yang akan dilakukan sebagai 
berikut: 
3.6.1 Analisis Kinerja Finansial 
Analisa kinerja finansial digunakan untuk 
mengetahui kinerja (kinerja) dari unit produk atau 
unit usaha sehingga dapat dijadikan evaluasi untuk 
upaya pengembangan pada periode selanjutnya. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kinerja 
finansial adalah r/c ratio dan profit margin. 
Adapun untuk mengukur keduanya, membutuhkan 
proses pengolahan data dari analisa laporan rugi 
laba. Analisa-analisa tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
3.6.1.1 Analisis Laporan Rugi – Laba 
Analisa laporan rugi laba digunakan 
pada penilaian kinerja finansial karena 
didalamnya memiliki rincian penting suatu 
usaha, seperti biaya penerimaan, biaya tetap, 
biaya variabel, pendapatan, keuntungan 
kotor, pajak dan keuntungan bersih. Analisa 
pada laporan rugi laba dianggap telah 
mewakili hasil penerapan kebijakan pada 
suatu usaha. Hery (2017) menjelaskan bahwa 
adanya laporan rugi laba penting untuk 
perusahaan karena merupakan salah satu 
laporan untuk menyajikan ukuran 
keberhasilan operasi suatu perusahaan 
selama satu periode. Adapun rumus yang 
terkait dengan analisa laporan rugi laba 
adalah total biaya produksi, total biaya 
penerimaan, total pendapatan, keuntungan 
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kotor dan keuntungan bersih dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Total Biaya Produksi 
Adapun rumus untuk menghitung 
total biaya produksi pada Ekowisata 
Cowindo dalam satu periode produksi 
adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
TC = Total Cost (Total Biaya) yang 
dikeluarkan Ekowisata Cowindo 
dalam memproduksi susu 
pasteurisasi  
FC = Fixed Cost (Biaya Tetap) yang 
dikeluarkan Ekowisata Cowindo 
dalam memproduksi susu 
pasteurisasi  
VC = Variable Cost (Biaya Variabel) 
yang dikeluarkan Ekowisata 
Cowindo dalam memproduksi 
susu pasteurisasi 
(Suhardi, 2016); dan (Febrianto., dkk, 
2018) 
 
b. Total Biaya Penerimaan 
Adapun rumus untuk menghitung 
total biaya penerimaan pada perusahaan 






TR = Total Revenue (Total Penerimaan) 
yang diterima sebagai hasil 
penjualan susu pasteurisasi di 
Ekowisata Cowindo  
P = Price (Harga Produk) dari susu 
pasteurisasi yang dijual di 
Ekowisata Cowindo  
Q   = Quantity (Jumlah Produk) dari susu 
pasteurisasi yang terjual di 
Ekowisata Cowindo  
(Suhardi, 2016); dan (Febrianto., dkk, 
2018) 
 
c. Total Pendapatan 
Adapun rumus untuk menghitung 
total pendapatan pada perusahaan dalam 




∏ = Income (Pendapatan) yang dimiliki 
sebagai hasil penjualan susu 
pasteurisasi di Ekowisata Cowindo  
TR = Total Revenue (Total Penerimaan) 
yang diterima sebagai hasil 
penjualan susu pasteurisasi di 
Ekowisata Cowindo  
TC = Total Cost (Total Biaya) yang 
dikeluarkan Ekowisata Cowindo  
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dalam memproduksi susu 
pasteurisasi  
(Suhardi, 2016); dan (Febrianto., dkk, 
2018) 
 
3.6.1.2 Analisis Profit Margin 
Penelitian menggunakan analisis data 
primer yang didapatkan dari lokasi 
penelitian kemudian diolah menggunakan 
data sekunder, lalu disajikan hasil akhir 
secara deskriptif. Hasil analisis dihitung 
sehingga menghasilkan besaran profit 
margin yang akan menunjukkan tingkat 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Callahan, Stetz & 
Brooks (2011) menjelaskan bahwa tujuan 
dari perhitungan profit margin (return on 
sales) adalah untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menerima 
laba dengan penjualan yang telah 
diselesaikan. Oleh karena itu rumus 
perhitungan profit margin dijabarkan 
sebagai berikut:  
 
Keterangan:  
Profit = Keuntungan 
Sales  = Penjualan 
Septiana (2019) menjelaskan bahwa 
standar industri untuk penentuan net profit 
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margin secara umum berada pada angka 
20%. 
 
3.6.1.3 Analisis R/C Ratio 
Penelitian menggunakan analisis data 
primer yang didapatkan dari lokasi 
penelitian kemudian diolah menggunakan 
data sekunder, lalu disajikan hasil akhir 
secara deskriptif. Hasil analisis dihitung 
sehingga akan menghasilkan nilai efisiensi 
dari r/c ratio yang dapat menunjukkan 
tingkat efisiensi yang dicapai oleh 
perusahaan. Hartono (2012) menjelaskan 
bahwa suatu perusahaan dikatakan 
mengalami keuntungan bila mendapatkan 
hasil perhitungan r/c ratio >1, sedangkan 
mengalami kerugian bila memperoleh hasil 
perhitungan r/c ratio <1. Bila hasil 
perhitungan =1, maka perusahaan berada 
pada titik impasnya atau tidak mengalami 
kerugian namun juga tidak memiliki 
keuntungan. Adapun rumus 
perhitungannya dijabarkan sebagai berikut: 
 
 
3.6.2 Identifikasi Nilai Tambah 
Metode hayami adalah metode yang dilakukan 
oleh Hayami Yujiro dkk pada tahun 1987 
kemudian dijadikan sebagai metode untuk 
mengukur nilai tambah pada unit produk atau unit 
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usaha oleh berbagai peneliti di Indonesia. Pada 
penelitiannya, Hayami., dkk (1987) menjelaskan 
bahwa nilai tambah diperngaruhi oleh faktor teknis 
dan faktor pasar. Faktor teknis meliputi kapasitas 
produksi, jumlah bahan baku yang digunakan pada 
proses pengolahan, dan tenaga kerja. Sedangkan 
faktor pasar terdiri dari harga output, upah untuk 
tenaga kerja, harga bahan baku dan nilai input yang 
lain. Adapun rumus dari metode Hayami dijelaskan 

























Tabel 3.2. Rumus Perhitungan Nilai Tambah dengan Metode 
Hayami 
 Variabel  Nilai 
I. Output, Input dan Harga   
1. Output (liter) (A)  
2. Input (liter) (B)  
3. Tenaga Kerja (HOK) (C)  
4. Faktor Konversi  (D) (A)/(B) 
5. Koefisien Tenaga Kerja 
(HOK/liter) 
(E) (C)/(B) 
6. Harga Output (Rp/ liter) (F)  
II Pendapatan dan Keuntungan   
7. Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK)  (G)  
8. Harga Bahan Baku (Rp/liter) (H)  
9. Sumbangan Input Lain (Rp/liter) (I)  
10. Nilai Output (Rp/liter) (J) (D) x (F) 
11. a. Nilai Tambah (Rp/liter) (K) (J) – (I) – (H) 
 b. Rasio Nilai Tambah (%) (L) (K/J) x 100% 
12.  a. Imbalan Tenaga Kerja (Rp) (M) (E) x (G) 
 b. Bagian Tenaga Kerja (%) (N) (M)/(K)x100% 
13. c. Keuntungan (Rp) (O) (K)-(M) 
 d. Tingkat Keuntungan (%) (P) (O)/(K)x100% 
III Balas Jasa untuk Faktor Produksi   
14. Margin (Rp/ kg) (Q) (J)-(H) 
 Pendapatan Tenaga Kerja (%) (R) (M)/(Q)x100% 
 Sumbangan input lain (%) (S) (I)/(Q)x100% 
 Keuntungan pengolah (%) (T) (O)/(Q)x100% 






 Dari hasil perhitungan nilai tambah pada tabel 
3.2 menurut Hayami (1987) dalam Mubarok, dkk 
(2015) dihasilkan keterangan sebagai berikut: 
1. Nilai Tambah (Rp) adalah selisih antara nilai 
output dengan bahan baku utama dan 
sumbangan dari input lain. 
2. Rasio Nilai Tambah (%) menunjukkan nilai 
tambah dari nilai produk. 
3. Pendapatan tenaga kerja langsung (%) 
menunjukkan persentase pendapatan untuk 
mengolah satuan bahan baku. 
4. Pangsa tenaga kerja langsung (%) 
menunjukkan persentase pendapatan tenaga 
kerja dari nilai tambah yang diperoleh. 
5. Keuntungan (%) menunjukkan bagian yang 
diterima perusahaan. Tingkat keuntungan (%) 
menunjukkan persentase keuntungan dari 
nilai produk. 
6. Margin (Rp) menunjukkan besarnya 
kontribusi pemilik factor-faktor produksi 
selain bahan baku yang digunakan dalam 
proses produksi. 
 
 Hayami, dkk (1987) dalam Mubarok, dkk 
(2015) juga menjelaskan bahwa pada perhitungan 
nilai tambah terdapat kategori penilaian yang 
didapat dari hasil rasio nilai tambahnya. Kategori 
rendah ditentukan dengan rasio < 15%, artinya nilai 
tambah dikatakan rendah apabila memiliki rasio 
nilai tambah kurang dari 15%. Kategori sedang 
ditentukan dengan rasio yang berkisar antara 15-
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40%. Kategori tinggi ditentukan dengan rasio > 
40%, artinya nilai tambah dikatakan tinggi apabila 
memiliki rasio nilai tambah lebih dari 40%. 
 
3.7 Batasan Istilah 
1. Kinerja Finansial /penampilan finansial, digunakan 
untuk mengukur keadaan keuangan pada suatu unit 
usaha. Pada penelitian ini, kinerja finansial dibatasi 
pada pengukuran kinerja Cowindo yang terpusat pada 
susu pasteurisasi. 
2. Kinerja finansial dapat diukur dengan berbagai alat 
ukur (rumus) ekonomi, namun pada penelitian ini 
akan dibatasi pada pengukuran berdasarkan laporan 
rugi laba; profit margin (margin laba); dan R/C Ratio. 
3. Profit margin adalah rumus perhitungan yang 
digunakan untuk mengukur keuntungan perusahaan 
dan mengarah pada kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba di periode tertentu. 
4. R/C ratio adalah rumus perhitungan yang digunakan 
untuk mengukur tingkat efisiensi dari perusahaan 
sehingga dihasilkan layak atau tidaknya perusahaan 
untuk dijalankan. 
5. Periode produksi adalah masa (waktu) untuk 
melakukan produksi. Periode yang digunakan 
bergantung pada masing-masing unit usaha dalam 
menjalankan usahanya. Pada penelitian ini, periode 
yang akan dianalisa keuangannya adalah satu tahun. 
6. Nilai tambah adalah nilai tambah yang dimiliki dan 
dirasakan langsung oleh perusahaan karena dapat 
diukur atau dihitung menggunakan rumus ekonomi 
yang memiliki nilai terbilang.  
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7. Metode Hayami adalah metode yang digunakan oleh 
Hayami Yujiro., dkk pada tahun 1987 dan digunakan 
oleh banyak peneliti setelahnya untuk menghitung 
nilai tambah pada unit produk atau unit usaha. 
8. Unit adalah bagian terkecil dari sesuatu yang dapat 
berdiri sendiri. Bila unit dalam perusahaan, berarti 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Profil Cowindo 
4.1.1 Sejarah Berdirinya Cowindo 
Cowindo berasal dari singkatan Cow 
Indonesia, yang memiliki arti sapi Indonesia. Nama 
ini dibuat dengan harapan bahwa Cowindo dapat 
membantu pemerintah dalam upaya 
mensosialisasikan atau memperkenalkan sektor 
peternakan sapi perah dan mengkampanyekan 
manfaat dari kebiasaan minum susu sapi. Cowindo 
merupakan perusahaan milik perseorangan. 
Pemiliknya adalah Pak Suwarto, seseorang yang 
kini menjabat di sebuah koperasi. Sebelum menjadi 
tempat wisata Cowindo, tempat itu hanya sebuah 
peternakan biasa yang memiliki beberapa ekor sapi 
perah. Pada saat itu, tentu peternakan masih 
dikelola sendiri oleh Pak Suwarto. Ternak yang 
dipelihara cukup banyak, sehingga banyak orang 
mengunjungi peternakan Pak Suwarto meskipun 
hanya sekedar melihat sapi atau melihat proses 
pemerahan susu. Tidak hanya diam melihat, 
mereka juga banyak bertanya dengan berbagai 
macam pertanyaan yang berkaitan dengan 
perawatan sapi milik Pak Suwarto. Semakin 
banyak yang mengenal peternakan ini, membuat 
peternakan semakin dikenal dari mulut ke mulut 
sehingga beberapa kali didatangi oleh mahasiswa 
untuk dijadikan tempat penelitian. 
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Pak Suwarto adalah seorang petani dan 
peternak yang memiliki banyak pengalaman di 
bidangnya dan sudah bertahun-tahun mengelola 
sawah dan ternak, sehingga Pak Suwarto memiliki 
potensi untuk memperluas usahanya agar dapat 
lebih bermanfaat untuk masyarakat luas. 
Mendirikan Cowindo adalah hal yang tidak pernah 
direncanakan oleh Pak Suwarto, namun tidak 
membuat persiapan pembangunannya menjadi 
terhambat. Sedikit demi sedikit pembangunan 
mulai dilaksanakan agar dapat menjadi tempat 
yang lebih layak saat dikunjungi lagi oleh 
masyarakat maupun mahasiswa penelitian. 
Pembangunan yang dilakukan menggunakan 
tenaga dan uang dari keluarga Pak Suwarto, 
sehingga proses pembangunannya berjalan lebih 
lama. 
Cowindo berada di Kabupaten Tulungagung, 
tepatnya di Dusun Sendang, Desa Sendang, 
Kecamatan Sendang. Desa Sendang berada di 
dekat gunung dan memiliki suhu yang rendah, 
membuat daerah ini sangat cocok bila digunakan 
untuk beternak sapi perah. Desa Sendang memiliki 
akses jalan yang tidak susah meskipun berada di 
dekat gunung. Pemerintah daerah memberikan 
fasilitas jalan yang sangat baik, karena wilayah 
sendang akan dijadikan sebagai daerah pariwisata 
alam dan peternakan dalam beberapa tahun 
kedepan. Adanya fasilitas jalan yang sangat baik, 
membuat daerah ini sangat mudah dicapai dengan 
transportasi kendaraan apapun termasuk bus 
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pariwisata. Salah satu kemudahan lainnya adalah, 
pengunjung luar kota dapat mengunjungi Cowindo 
dengan akses google maps (peta digital) sehingga 
tidak perlu takut tersesat. Adapun lokasi Cowindo 






Gambar 4.2. Lokasi Cowindo 
 
Pada 1 Januari 2018, Cowindo resmi dibuka 
untuk masyarakat luas dengan fasilitas yang telah 
dipersiapkan. Mulai dari kandang sapi perah, area 
bermain, area bersantai, dan kantin. Cowindo 
dibangun diatas tanah seluas ± 2 hektar milik 
pribadi dan berada dalam naungan CV. Surya 
Kartika. CV. Surya Kartika diambil dari nama anak 
dan menantu Pak Suwarto yang bernama Dhesy 
Kartikasari dan Gembong Surya. Secara teknis, 
Cowindo dikelola oleh anak dan menantu dari Pak 
Suwarto, namun Pak Suwarto tetap memantau dan 
melihat perkembangan dari Cowindo. Tampilan 













                         Gambar 4.3. Tampilan Depan Cowindo 
 
4.1.2 Susunan Organisasi Cowindo 
Komisaris Utama : Pak Suwarto 
Direktur  : Gembong Surya, S.M. 
Wakil Direktur : drh. Dhesy Kartikasari, M.Si 
Penanggung jawab Unit Peternakan: Pak Trimo 
Penanggung jawab Unit Produksi: Bu Susi 
Penanggung jawab Unit Keamanan: Pak Samsudin 
Penanggung jawab Unit Kebersihan: Pak Samsudin 
Penanggung jawab Unit Pemasaran: Pak Samsudin 
Penanggung jawab Unit Wisata      : Pak Roni 
Penanggung jawab Unit Edukasi : Pak Gembong 
dan Pak Samsudin 





Gambar 4.4. Struktur Kepegawaian Cowindo 
Sumber: Data Primer diolah, 2021 
 
4.1.3 Visi dan Misi Cowindo 
a. Visi Cowindo : Menciptakan sarana rekreasi  
                               sekaligus edukasi yang  
     memanfaatkan potensi dan    
     kearifan local agar mampu  
      bersaing dari sisi finansial  
      dan sosial.  
b. Misi Cowindo :  
1. Membuka ruang hijau dan membangun 
berbagai wahana rekreasi yang 
finansials bagi semua lapisan 
masyarakat. 
2. Memberikan sentuhan edukasi dalam 
setiap wahana objek wisata agar 
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wisatawan dapat belajar sambil  
rekreasi. 
3. Menampilkan model-model wisata 
edukasi yang terbaru, guna meng-
update wawasan para wisatawan 
disamping mereka menikmati waktu 
berekreasi. 
 
4.1.4 Unit-Unit Usaha di Cowindo 
Pada awal mula berdiri, Cowindo hanya 
memiliki beberapa area yang dapat diakses 
pengunjung. Unit yang dimiliki oleh Cowindo 
juga hanya unit peternakan sapi perah saja. 
Namun, unit yang direncanakan oleh Pak 
Suwarto tentu tidak hanya itu, beliau terus 
mengupayakan pembangunan Cowindo menjadi 
beberapa unit dengan area yang akan 
bermanfaat bagi pengunjung. Seiring dengan 
upaya pembangunan dan pembaruan yang 
dilakukan oleh Pak Suwarto, kini Cowindo 
memiliki beberapa unit baru dengan rincian area 
seperti area panahan, area outbond, area edukasi 
limbah, area bermain anak, taman kelinci, 
mushola, hingga kolam renang. Adapun unit-
unit tersebut dapat dijelaskan lebih lengkap 
seperti berikut: 
a. Unit Susu dan Olahannya 
Unit Susu dan olahannya merupakan 
unit yang secara khusus mengatur proses 
susu dan olahan susu dari awal hasil 
pemerahan hingga menjadi produk olahan 
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susu yang dipasarkan kepada konsumen. Unit 
ini menjadi salah satu unit yang diandalkan 
di Cowindo, sebab dianggap sebagai salah 
satu daya tarik atau alasan pengunjung 
mendatangi Cowindo. Susu yang diperah di 
peternakan Cowindo merupakan susu dari 
sapi Peranakan Friesian Holstein. Pada saat 
penelitian, diketahui bahwa peternakan 
Cowindo memiliki sapi laktasi sebanyak 
enam ekor dengan jumlah rata-rata produksi 
sebesar 6,5 liter untuk sekali pemerahan dan 
13 liter untuk pemerahan dalam satu hari. 
Jumlah produksi susu secara 
keseluruhan dalam satu tahun sebesar 28.080 
liter. Hasil produksi susu sebagian besar 
dijual di KUD Tani Wilis, sedangkan 
sebagian lainnya diolah sendiri oleh 
Cowindo menjadi produk olahan susu. 
Produk olahan susu yang pernah diolah oleh 
Cowindo terdiri dari kerupuk susu, yoghurt, 
ice cream, brownies dan susu pasteurisasi. 
Produk olahan susu tersebut tidak semua 
secara rutin diproduksi karena Cowindo 
melakukan pengamatan pasar terkait produk 
olahan susu yang paling sering dicari oleh 
pengunjung. Oleh sebab itu, Cowindo hanya 
rutin membuat satu produk olahan susu yang 
diyakini paling diminati pengunjung yang 
datang, yaitu produk susu pasteurisasi. 
Susu murni yang dijual peternak ke 
KUD Tani Wilis memiliki harga yang 
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beragam, tergantung dari kualitas susu yang 
dihasilkan. Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Permatasari., dkk (2012) dijelaskan 
bahwa KUD Tani Wilis memiliki acuan 
pemberian harga susu pada peternak yang 
berbeda tergantung dari kualitas susu yang 
dibawa oleh peternak. Kualitas tersebut 
dibedakan menjadi 3, yakni Grade I dengan 
berat jenis lebih dari 1,028; Grade II dengan 
berat jenis antara 1,024 – 1,028; dan Grade 
III dengan berat jenis kurang dari 1,020. 
Harga susu yang didapatkan oleh Cowindo 
adalah Rp 6.000 per liter, sehingga dengan 
harga tersebut didapatkan Rp 12.840.000 per 
bulan untuk 2.140 liter dan Rp 154.080.000 
per tahun untuk 25.680 liter di tahun 2019. 
Susu yang cukup sering diolah di 
Cowindo adalah produk yoghurt dan susu 
pasteurisasi, namun produk yang secara rutin 
pasti diolah adalah susu pasteurisasi. Susu 
pasteurisasi yang dijual di Cowindo memiliki 
4 varian rasa yaitu cokelat, strowberry, 
melon dan anggur. Susu pasteurisasi adalah 
susu yang diolah dengan teknologi panas 
dengan tujuan untuk membunuh bakteri yang 
dapat membuat susu menjadi cepat 
basi/mudah rusak. Alasan lain adanya 
pengolahan susu dalam bentuk pasteurisasi 
adalah karena dengan pengolahan ini, susu 
memiliki masa simpan yang lebih lama. 
Thohari., dkk (2017) juga menjelaskan dalam 
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bukunya bahwa masa simpan susu yang 
sudah diolah dapat bertahan selama 14 hari di 
lemari beku dengan suhu sekitar 4°C. 
Cowindo tidak selalu mendapatkan 
pengunjung yang banyak, sehingga susu 
pasteurisasi yang dijual juga tidak selalu 
cepat laku. Hal ini sangat membantu 
Cowindo dalam memasarkan produk karena 
produk olahan susu tidak cepat rusak dan 
dapat disimpan lebih lama. Adapun tampilan 
produk dari susu pasteurisasi yang 
diproduksi oleh Cowindo dapat dilihat pada 













Gambar 4.5. Produk Susu Pasteurisasi   
 
Pada unit susu dan olahannya, terdapat 
beberapa penerimaan yang dihasilkan 
Cowindo. Penerimaan tersebut terdiri dari 
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penjualan susu segar ke KUD sebesar Rp 
154.080.000; penjualan susu segar kemasan 
1 liter sebesar Rp 9.800.000; penjualan susu 
pasteurisasi kemasan 250 ml sebesar Rp 
60.000.000. Pada tahun 2019, susu 
pasteurisasi kemasan 250 ml telah terjual 
12.000 botol terdiri dari hasil penjualan 
langsung maupun melalui pesanan. Selama 
penelitian diketahui bahwa susu pasteurisasi 
hasil olahan Cowindo dapat dipesan oleh 
siapapun dan untuk acara apapun. Jumlah 
minimum pemesanan mulai dari 10 botol 
hingga 200 botol pernah dilakukan oleh 
pihak Cowindo. Susu murni kemasan 1 liter 
pun juga sering dicari oleh pengunjung yang 
berasal dari luar daerah Sendang. Jumlah 
penjualan eceran susu Cowindo cukup tinggi 
karena pengunjung Cowindo selalu membeli 
buah tangan berupa susu sebelum mereka 
pulang, serta jumlah susu yang dibeli juga 
pasti lebih dari satu. 
 
b. Unit Kantin 
Unit kantin merupakan unit Cowindo 
yang menangani segala jenis transaksi 
konsumsi yang ada di Cowindo. Unit kantin 
memiliki beberapa menu makanan berat 
seperti nasi ayam geprek, nasi goring, dsb. 
Selain itu, unit kantin juga memiliki berbagai 
jenis makanan ringan (snack) untuk 
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menemani pengunjung saat bersantai dengan 
keluarga.  
Tidak hanya makanan, aneka minuman 
juga dijual di kantin Cowindo, mulai dari 
minuman siap saji hingga minuman olahan 
seperti Jus, Nutrisari, dsb. Harga yang 
diterapkan di kantin Cowindo sangat 
terjangkau, menu makanan mulai dari Rp 
10.000 dan menu minuman mulai dari Rp 
3.000. Cowindo memiliki system pembelian 
tiket yang dapat ditukarkan dengan susu 
pasteurisasi secara gratis, tempat penukaran 
susu tersebut dilakukan di Unit kantin. Susu 
yang dapat ditukarkan hanya satu botol untuk 
satu tiket. Tampilan dari unit kantin dapat 










Gambar 4.6. Unit Kantin Cowindo 
 
Unit kantin tidak hanya menerima 
pembelian langsung oleh pengunjung 
Cowindo, tapi juga menerima pesanan dari 
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warga sekitar. Unit kantin Cowindo 
menerima pesanan dengan menu nasi ayam 
geprek dan nasi goreng saja dan pemesan 
dapat langsung menghubungi nomor pegawai 
dari unit kantin. Layanan pesan antar dapat 
diberlakukan apabila pemesan melakukan 
pembelian minimal 10 porsi dan layanan 
pesan antar hanya berlaku di wilayah 
Sendang saja.  
Pemasukan yang didapatkan oleh unit 
kantin pada tahun 2019 sebanyak Rp 
54.800.000 yang terdiri dari layanan 
langsung, layanan pesan antar, maupun 
layanan catering secara khusus. Penjualan 
susu kemasan juga dilakukan di unit kantin, 
namun anggaran dan penanggung jawabnya 
berbeda dengan unit kantin. Sehingga 
penjualan segala jenis produk susu dan 
olahannya masuk dalam laporan keuangan 
yang berbeda dan tidak termasuk dalam 
hitungan pemasukan kantin. 
 
c. Unit Edukasi 
Unit edukasi adalah unit di Cowindo 
yang berfokus pada kegiatan pelayanan 
pengunjung yang menggunakan jasa paket 
edukasi seputar peternakan. Pelayanan ini 
memiliki batas minimum peserta edukasi, 
yakni 20 orang. Peserta yang dapat 
mengikuti layanan paket edukasi terdiri 
mulai jenjang PAUD, TK, SD, SMP hingga 
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SMA. Layanan jasa edukasi di Cowindo ini 
memiliki 3 paket yaitu paket edukasi TK 
yang dipatok harga sebesar Rp 40.000/orang; 
paket edukasi SD-SMP dipatok harga sebesar 
Rp 50.000/orang; paket edukasi SMA-Umum 
dipatok harga sebesar Rp 60.000/orang. 
Harga paket tersebut sudah termasuk tiket 
masuk, jasa pelayanan edukasi, susu 
pasteurisasi dan konsumsi ringan. 
Paket edukasi mulai SD hingga Umum 
akan diperkenalkan dengan dunia ternak sapi 
perah secara langsung atau secara digital. 
Pengenalan ternak sapi perah secara langsung 
terdiri dari kunjungan peserta ke kandang 
ternak dan melihat berbagai proses 
manajemen kandang Selain itu peserta juga 
akan diperkenalkan dengan teknologi 
pengolahan limbah ternak menjadi biogas 
maupun menjadi pupuk. Sedangkan 
pengenalan ternak sapi perah secara digital 
adalah melalui cerita, video dan gambar 
gambar ternak khususnya sapi perah di studio 
mini milik Cowindo. Parameter kunjungan 
dari paket edukasi adalah peserta mampu 
melihat langsung ternak sapi perah, proses 
pemberian pakan, kandang ternak, dan 
pengenalan berbagai jenis ternak sapi perah. 
Pemasukan yang didapatkan dari 
beberapa paket yang ada di unit edukasi pada 
tahun 2019 adalah sebesar Rp 213.200.000. 
Pemasukan tersebut terdiri dari pemasukan 
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dari paket edukasi PAUD-TK sebesar Rp 
120.800.000; paket edukasi SD-SMP sebesar 
Rp 54.000.000; paket edukasi SMA-Umum 
sebesar Rp 38.400.000. Pemasukan dari 
paket edukasi PAUD-TK adalah yang paling 
diminati karena banyak rombongan dari 
berbagai sekolah yang menjadikannya 
sebagai study-tour, sehingga peserta dapat 
belajar sekaligus bermain. 
 
d. Unit Outbond 
Unit outbond adalah unit Cowindo yang 
memiliki paket bermain. Umumnya paket 
pada unit outbond mengacu pada jenjang 
PAUD-SD, namun tidak menolak untuk 
menerima jenjang yang lebih dewasa. Peserta 
dari paket outbond adalah peserta yang 
dikhususkan untuk melakukan pengenalan 
lingkungan dan bermain, sehingga mayoritas 
peserta yang menggunakan jasa dari paket 
outbond berada di jenjang PAUD hingga SD.  
Agenda yang dilakukan pada paket 
outbond adalah senam pagi, tebak-tebakan 
dan sejenisnya, dan bermain dengan wahana 
outbond yang telah disediakan. Pada unit 
outbond hanya terdapat 1 paket saja dengan 
harga Rp 65.000 untuk satu orang. Biaya 
yang dikenakan sudah termasuk tiket masuk, 
konsumsi, susu pasteurisasi gratis dan jasa 
pelayanan. Umumnya paket outbond dipilih 
atau dipesan oleh pihak lembaga pendidikan 
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secara langsung untuk siswa-siswi nya. Hal 
tersebut menjadikan paket outbond seperti 
agenda tour sekolah sehingga umumnya 
peserta datang menggunakan beberapa bus 
mini atau bus pariwisata. 
Pemasukan yang didapatkan dari unit 
outbond pada tahun 2019 adalah sebesar Rp 
104.000.000 dengan total paket yang terjual 
sebanyak 1600 pax. Unit outbond hanya 
memiliki satu paket saja, namun paket 
outbond cukup diminati oleh masyarakat 
sehingga perlu untuk dikembangkan konsep 
dan wahana yang diberikan. Unit outbond 
dianggap diminati karena menyumbang 
pemasukan untuk Cowindo sebanyak 14% 
dari total penerimaan Cowindo pada tahun 
2019. 
 
e. Unit Acara 
 Unit acara adalah unit Cowindo yang 
menyediakan jasa pelayanan untuk 
penyelenggaraan acara seperti gathering, 
meeting, ulang tahun dan sejenisnya. Pada 
tahun 2019 pelayanan yang diberikan sebatas 
itu, namun pada saat penelitian dilakukan 
yaitu pada tahun 2020, Cowindo 
mengembangkan unit acara menjadi unit 
yang dapat melayani kegiatan besar seperti 
acara lamaran atau pernikahan.  
Cowindo memiliki aula gedung yang 
cukup untuk menyewakan tempatnya 
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menjadi tempat acara penting, sehingga hal 
ini menjadi upaya positif bagi Cowindo 
dalam meningkatkan pemasukan perusahaan. 
Paket untuk penyelenggaraan acara adalah 
sebesar Rp 40.000 per pax. Melalui biaya 
tersebut, penyewa telah mendapatkan hak 
untuk menyelenggarakan acara disana dan 
mendapatkan konsumsi. Menu konsumsi 
juga disediakan prasmanan sehingga banyak 
penyewa yang menyukai pelayanan di unit 
acara. 
Pemasukan yang diberikan oleh unit 
acara pada tahun 2019 adalah sebesar Rp 
16.800.000 dengan total pax yang terjual 
sebanyak 420 pax. Hal tersebut menjadikan 
unit acara tidak dapat dipandang sebelah 
mata karena cukup berpotensi mengalami 
peningkatan bila segala faktor pendukungnya 
dimaksimalkan dengan lebih baik. 
 
f. Unit Loket 
Unit loket adalah unit yang mengatur 
segala transaksi penjualan atau pembelian 
tiket di Cowindo. Tiket yang diberlakukan di 
Cowindo sebesar Rp 10.000 untuk hari-hari 
weekdays dan Rp 15.000 untuk hari-hari 
weekend atau musim libur. Jam operasional 
yang diterapkan di Unit loket dan Cowindo 
secara keseluruhan adalah pukul 09.00 s.d 
16.00 WIB dengan waktu setiap hari kerja. 
Harga tiket yang dijual sudah termasuk 
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pemberian susu pasteurisasi gratis, sehingga 
pengunjung tidak harus membeli susu lagi 
untuk mencoba susu pasteurisasi yang dibuat 
oleh Cowindo. Pengunjung cenderung ramai 
pada saat hari-hari akhir pekan atau saat 
musim libur, karena Cowindo cenderung 
menjadi tempat wisata yang cocok untuk 
bersantai dengan keluarga sata ada waktu 
senggang. Adapun tampilan dari unit loket di 
Cowindo dapat dilihat lebih jelas pada 










Gambar 4.7. Unit Loket Cowindo 
 
Unit loket dan unit-unit lain di Cowindo 
masih menggunakan metode pembayaran 
yang manual dan belum ada metode 
pembayaran secara digital sehingga hal 
tersebut menjadi kekurangan yang harus di-
upgrade di masa mendatang. Hal tersebut 
dikarenakan, pembayaran secara digital 
menggunakan uang digital di era sekarang 
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bukan lagi sebuah pilihan, namun menjadi 
suatu kebutuhan sehingga banyak orang 
menggunakan uang digital untuk pembayaran 
di beberapa platform penjualan.  
Selain itu, metode data pencatatan dan 
proses input data yang dilakukan di loket 
juga masih manual sehingga masih perlu 
dikembangkan di masa mendatang. Selain 
itu, unit loket juga belum bisa melakukan 
penjualan tiket wisata secara online sehingga 
pengunjung yang datang adalah pengunjung 
yang dekat-dekat saja karena tahu dari 
kerabat, teman, dsb. Hal ini masih dapat 
dimaksimalkan lagi dengan penerapan 
metode penjualan yang lebih modern 
sehingga jangkauan pengunjung juga dapat 
lebih meluas. 
Diketahui bahwa pemasukan unit loket 
pada tahun 2019 adalah sebesar Rp 
107.000.000 dengan rincian tiket yang terjual 
sebanyak 8.400 tiket. Pemasukan tersebut 
terdiri dari Rp 38.000.000 untuk tiket 
weekdays dan Rp 69.000.000 untuk tiket 
weekend. Dengan demikian, unit loket 
memberi pemasukan sebesar 15% dari total 
pemasukan yang didapatkan oleh Cowindo. 
 
g. Unit Angkutan Shuttle 
Unit angkutan shuttle adalah unit yang 
secara khusus menyediakan transportasi dari 
pintu keluar Cowindo menuju tempat parker 
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utama. Adanya unit ini dilatar belakangi oleh 
jarak pintu keluar dengan tempat parkir 
utama yang cukup jauh bila ditempuh dengan 
berjalan kaki. Selain itu, Cowindo juga 
melakukan antisipasi atau pertimbangan bila 
terdapat pengunjung yang sakit atau berada 
pada usia lanjut sehingga akan menyulitkan 
mereka bila harus berjalan kaki menuju 
tempat parkir utama. Harga yang ditawarkan 
untuk jasa pelayanan angkutan shuttle pun 
cukup murah, yakni Rp 3.000 per orang 
untuk jumlah penumpang minimal dua orang. 
Tampilan dari angkutan shuttle yang ada di 











Gambar 4.8. Angkutan Shuttle Cowindo 
 
Unit ini merupakan jasa pelayanan yang 
tidak wajib dipesan oleh pengunjung karena 
tidak semua pengunjung meminta pelayanan 
ini. Namun adanya unit ini tidak 
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disosialisasikan dengan baik sehingga tidak 
semua pengunjung tahu adanya jasa 
pelayanan angkutan shuttle ini. Denah 
Cowindo juga tidak dipublikasikan dengan 
jelas untuk teknis mobilisasinya, sehingga 
hal ini membuat pengunjung masuk dan 
keluar melalui satu pintu yaitu pintu utama. 
Pengunjung banyak yang mengeluhkan akses 
jalan yang ada di dalam Cowindo saat 
mereka harus masuk dan keluar di pintu yang 
sama, karena di Cowindo sangat banyak 
tangga dan tidak ada pegangan jalan 
sehingga itu menjadikan akses jalan di 
Cowindo tidak ramah untuk disabilitas dan 
lansia.  
Solusi yang dapat dilakukan oleh 
Cowindo ada tiga, yaitu Cowindo dapat 
menaikkan tarif tiket dan memasukkan jasa 
pelayanan shuttle include dengan tiket yang 
sudah dibayarkan sehingga pengunjung pasti 
akan menggunakan angkutan shuttle dari 
pintu keluar. Kedua, Cowindo dapat 
memperbaiki fasilitas jalan yang ada di 
dalam Cowindo dengan mengurangi anak 
tangga atau menambahkan pegangan jalan 
pada setiap jalan tanjajan / turunan yang ada 
di Cowindo agar memudahkan pengunjung 
melewati jalan tersebut. Ketiga, Cowindo 
dapat membuat denah Cowindo secara 
lengkap dan mensosialisasikan dengan tegas 
pintu keluar sehingga tidak ada pengunjung 
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yang keluar melalui pintu utama. Bila 
pengunjung keluar melalui pintu keluar dan 
tidak keluar melalui pintu utama, pengunjung 
tidak akan mengakses jalan bertangga untuk 
kedua kalinya dan keluhan dapat 
diminimalkan. 
Pemasukan yang diperoleh unit 
angkutan shuttle pada tahun 2019 sebesar Rp 
15.300.000 dengan jumlah pengguna jasa 
layanan sebanyak 5.100 orang. Pemasukan 
yang didapatkan oleh Cowindo dari unit 
angkutan shuttle adalah sebanyak 2,1% dari 
total pemasukan Cowindo. 
 
4.1.5 Peternakan Cowindo 
Cowindo memiliki peternakan sapi 
perah yang menyatu dengan tempat wisata 
Cowindo. Hal ini sengaja dilakukan sebagai 
media untuk melakukan edukasi terkait 
peternakan sapi perah kepada pengunjung 
yang datang. Peternakan Cowindo memiliki 
15 ekor ternak dengan rincian 6 ekor sapi 
betina laktasi, 3 ekor pedet, 2 ekor sapi dara, 
4 ekor sapi jantan dewasa. Adapun tampilan 
kandang dari peternakan sapi perah yang 












Gambar 4.9. Peternakan Sapi Perah Cowindo 
 
Pakan yang diberikan pada ternak di 
Cowindo adalah hijauan dan konsentrat. 
Hijauan yang digunakan adalah rumput 
gajah, sedangkan konsentrat yang digunakan 
adalah konsentrat hasil produk lokal dari 
KUD wilayah setempat. Hijauan yang 
digunakan sebagai pakan ternak didapatkan 
dari kebun atau lahan Cowindo sehingga 
tidak ada biaya pemnbelian rumput, 
sedangkan konsentrat yang digunakan 
sebagai pakan ternak didapatkan dengan 
harga Rp 220.000 per karung denga isi 50kg.  
Proses pemerahan sapi perah dilakukan 
setiap hari sebanyak 2 kali, yaitu pada pagi 
hari pukul 05.30 WIB dan pada sore hari 
pukul 15.00 WIB. Proses pemerahan 
dilakukan oleh anak kandang atau pegawak 
kandang yang dikontrak secara tetap oleh 
Cowindo khusus untuk melakukan 
pemerahan pada ternak. Namun demikian, 
walaupun petugas pemerahan dikontrak 
secara khusus untuk melakukan pemerahan 
ternak di Cowindo, tidak membuat petugas 
tersebut istimewa karena petugas tidak 
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menerapkan protokol yang sesuai dalam 
aturan pemerahan yang benar. Hal tersebut 
dikarenakan pada saat penelitian 
berlangsung, ditemukan bahwa petugas 
pemerahan merokok pada saat pemerahan 
dilakukan. Dengan demikian, adanya 
ketidakpatuhan petugas pada protokol umum 
pemerahan dapat membuat proses pemerahan 
menjadi rawan kontaminasi sehingga hal 
tersebut dapat menimbulkan kesan buruk 
pada nama baik atau reputasi Cowindo bila 
hal tersebut diketahui pengunjung yang 
mengerti tentang lingkup manajemen 
peternakan sapi perah. Proses pemerahan 












Gambar 4.10. Proses Pemerahan Sapi di Cowindo 
 
Pada peternakan di Cowindo tidak 
terdapat data recording atau data catatan dari 
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riwayat kesehatan dan riwayat asal-usul 
ternak sehingga sulit untuk melakukan 
pemantauan ternak secara berkala sebagai 
salah satu upaya preventif atau pencegahan 
dan pemeliharaan ternak. 
 
4.2 Struktur Biaya dan Kinerja Finansial Cowindo 
4.2.1 Struktur Biaya Modal di Cowindo 
Berdasarkan jenisnya, modal yang 
dikeluarkan Cowindo terdiri dari modal tetap 
dan modal kerja. Modal tetap adalah modal 
yang tidak habis walau digunakan untuk proses 
produksi, sedangkan modal kerja adalah modal 
yang digunakan untuk menunjang proses 
produksi dan bersifat continue. Modal tetap 
yang dimiliki Cowindo sebesar 1.143.950.000 
rupiah, sedangkan modal kerja yang dimiliki 
Cowindo sebesar 32.911.194 rupiah. Rincian 
modal yang dikeluarkan oleh Cowindo dapat 
dilihat pada tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3. Struktur Biaya Modal Cowindo 
No Jenis 
Modal 
Jumlah (Rp) Persentase 
(%) 
1 Modal Tetap 1.143.950.000 97,2% 









4.2.2 Struktur Biaya Produksi di Cowindo 
Biaya produksi digunakan untuk membiayai 
seluruh proses produksi. Proses produksi yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah proses 
produksi susu segar menjadi susu pasteurisasi. 
Biaya produksi yang digunakan terdiri dari 
biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel 
adalah biaya yang dapat berubah sesuai dengan 
kapasitas produksi. Biaya variabel yang 
dikeluarkan oleh Cowindo setiap bulannya 
adalah Rp 31.550.000. Sedangkan biaya tetap 
adalah biaya yang konsisten dikeluarkan oleh 
Cowindo berapapun kapasitas produksinya. 
Biaya tetap yang dikeluarkan oleh Cowindo 
setiap bulannya adalah Rp 15.431.528. Rincian 
biaya produksi yang dikeluarkan oleh Cowindo 
dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4. Struktur Biaya Produksi Cowindo 





2 Biaya Tetap 185.178.328 32,8% 
Total Biaya Produksi 
(Rp/ Tahun) 
398.132.328 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2021 
 
Biaya variabel yang dikeluarkan oleh 
Cowindo adalah biaya untuk mengelola 
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peternakan, ekowisata dan proses produksi susu 
pasteurisasi. Biaya tersebut terdiri dari biaya 
untuk susu kemasan 1 liter; listrik; air; pakan 
ternak; gula pasir; garam; perasa; stiker botol; 
botol kemasan; obat dan vaksin. Salah satu 
penanggung jawab di Cowindo, Pak Samsudin 
mengatakan bahwa biaya air dan listrik yang 
dibayar Cowindo tergolong sedikit bila 
dibandingkan dengan tempat wisata lainnya. 
Hal tersebut dikarenakan, Cowindo mengurangi 
konsumsi listrik PLN dengan mengolah biogas 
dan mengurangi konsumsi air PDAM dengan 
membuat saluran air dari sumber mata air. 
Sedangkan biaya tetap yang dikeluarkan 
Cowindo terdiri dari biaya tenaga kerja tetap; 
biaya tenaga kerja lapang; biaya tenaga kerja 
freelancer; biaya iklan atau promosi; biaya 
lisensi untuk NPWP dan asuransi; serta biaya 
untuk penyusutan mesin dan bangunan. Struktur 
biaya produksi secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 4. 
 
4.2.3 Struktur Biaya Penerimaan di Cowindo 
Biaya penerimaan adalah biaya yang 
diterima oleh Cowindo sebagai hasil atau timbal 
balik dari produk yang dijual. Biaya penerimaan 
ini diakumulasikan setiap tahunnya untuk 
digabungkan pada pembuatan laporan keuangan 
Cowindo, sehingga dapat diketahui alur 
keuangan dan rinciannya pada tahun tersebut. 
Produk yang rutin dijual di Cowindo untuk Unit 
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Susu dan Pasteurisasi terdiri dari susu segar, 
susu segar kemasan 1 liter, dan susu 
pasteurisasi. Terdapat tambahan biaya 
penerimaan hasil penjualan dari unit lain seperti  
hasil penjualan dari Unit Kantin, Unit Edukasi, 
Unit Outbond, Unit Acara, Unit Loket, dan Unit 
Angkutan Shuttle.  
Biaya penerimaan dari Unit Susu dan 
Pasteurisasi sebesar Rp 223.880.000. Biaya 
tersebut terdiri dari penjualan susu segar ke 
KUD sebesar Rp 154.080.000, penjualan susu 
segar kemasan 1 liter sebesar Rp 9.800.000, dan 
penjualan susu pasteurisasi sebesar 60.000.000 
rupiah. Biaya penerimaan untuk penjualan 
berbagai unit lainnya sebesar Rp 511.100.000 
rupiah. Struktur biaya penerimaan dapat dilihat 
















Tabel 4.5. Jumlah Penerimaan Cowindo 








1 Unit Susu dan 
Olahannya 223.880.000 31% 
2 Unit Kantin 54.800.000 7,5% 
3 Unit Edukasi 213.200.000 29% 
4 Unit Outbond 104.000.000 14% 
5 Unit Acara 16.800.000 2,3% 
6 Unit Loket 107.000.000 15% 
7 Unit Angkutan 
Shuttle 15.300.000 2,1% 
Total Biaya 
Penerimaan (Rp/ 
Tahun) 734.980.000 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2021 
 
4.2.4 Analisis Laporan Rugi-Laba Cowindo 
Laporan rugi laba digunakan untuk 
mengetahui kinerja perusahaan dalam satu 
periode atau satu tahun, tergantung dari 
kebijakan perusahaan. Laporan rugi laba 
penting untuk dianalisis agar dapat melakukan 
evaluasi kinerja keuangan perusahaan dan 
membuat rencana-rencana baru terkait dengan 
inovasi perusahaan di masa yang akan datang. 
Cowindo membuat laporan rugi laba setiap satu 
tahun guna mengetahui kinerja Cowindo dalam 
satu tahun. Laporan rugi laba Cowindo terdiri 
dari biaya penerimaan, biaya produksi, biaya 
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pendapatan, biaya pajak, biaya bunga pinjaman 
dan biaya asuransi. Rincian dari biaya-biaya 
tersebut dapat dilihat dalam tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6. Laporan Rugi Laba Cowindo Tahun 
2019 
No Jenis Biaya Jumlah (Rp/ Tahun) 
1 Biaya Penerimaan 734.980.000 
2 Biaya Produksi 563.778.328 
3 Biaya Pendapatan 171.201.672 
4 Biaya Pajak 
(15%) 
25.680.251 
5 Biaya Pinjaman 
(15%) 
25.680.251 
6 Biaya Asuransi 
(Rp 200/ tiket) 
1.680.000 
Earning After Taxed 
(Laba Bersih) 
118.161.170 
Sumber: Data primer diolah, 2021 
 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa 
pada tahun 2019, Cowindo memiliki biaya 
penerimaan sebesar Rp 734.980.000; biaya 
pendapatan sebesar Rp 171.201.672; dan laba 
bersih sebesar Rp 118.161.170. Hal tersebut 
menandakan bahwa Cowindo memiliki 
keuangan yang sehat karena menerima 
keuntungan bersih yang cukup tinggi. Hal 
tersebut sesuai dengan Suhardi (2016) yang 
menyatakan bahwa apabila hasil pendapatan 
perusahaan adalah positif, artinya perusahaan 
memiliki keuntungan yang memberikan sinyal 
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keberhasilan pada perusahaan di periode 
tersebut. 
 
4.2.5 Analisis Profit Margin Cowindo 
Analisis profit margin digunakan sebagai 
salah satu alat ukur untuk mengetahui tingkat 
profitabilitas suatu perusahaan. Secara khusus, 
analisis profit margin  digunakan untuk 
mengetahui kemampuan Cowindo dalam 
menghasilkan laba dalam satu tahun. Pada tahun 
2019, Cowindo mendapatkan profit margin 
sebesar 40,3%. Hal tersebut membuat Cowindo 
dapat menjadi tempat wisata edukasi yang 
cukup potensial dalam beberapa periode 
berikutnya karena setiap Rp 1.000.000 yang 
dikeluarkan oleh Cowindo dapat menghasilkan 
pengembalian atau laba sebesar Rp 690.000. 
Analisis profit margin Cowindo dapat 





Menurut Kasmir (2019), nilai profit margin 
ideal dalam suatu perusahaan adalah 20% , 
sehingga profit margin yang didapatkan 
Cowindo masuk dalam kategori lebih baik dari 
rata-rata yang ditetapkan. Hal tersebut membuat 
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Cowindo menjadi tempat wisata edukasi yang 
potensial dan perlu terus dikembangkan. 
 
4.2.6 Analisis R/C Ratio Cowindo 
Analisis r/c ratio pada suatu perusahaan 
digunakan sebagai salah satu alat ukur untuk 
mengetahui seberapa efisien perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan. Pada tahun 2019, 
Cowindo mendapatkan hasil r/c ratio sebesar 
1,30. Hal tersebut membuat Cowindo menjadi 
tempat wisata edukasi yang cukup layak untuk 
dikembangkan karena dapat mengatur efisiensi 
biaya dari perusahaannya. Analisis r/c ratio 




Menurut Hartono (2012), suatu perusahaan 
dikatakan mengalami keuntungan bila 
mendapatkan hasil perhitungan r/c ratio >1, 
sedangkan mengalami kerugian bila 
memperoleh hasil perhitungan r/c ratio <1. Bila 
hasil perhitungan =1, maka perusahaan berada 
pada titik impasnya atau tidak mengalami 






4.3 Identifikasi Nilai Tambah dari Unit Susu 
Pasteurisasi di Cowindo 
Pengukuran nilai tambah pada suatu produk dapat 
diketahui dengan metode yang dikembangkan oleh 
Yujiro Hayami melalui penelitiannya yang berjudul 
Agricultural Marketing and Processing in Upland Java 
– A Perspective From A Sunda Village. Melalui 
penelitian tersebut, metode Hayami terus digunakan 
oleh banyak peneliti di Indonesia termasuk pada 
penelitian yang dilakukan di Cowindo. Penelitian yang 
menggunakan metode hayami sebagai rumus 
perhitungan umumnya merupakan penelitian terkait 
agriculture. Analisis nilai tambah dengan metode 



















Tabel 4.7. Perhitungan Nilai Tambah Susu Pasteurisasi dengan 
Metode Hayami 
 Variabel  Nilai 
I. Output, Input dan Harga    
1. Output (liter) (A)  50 
2. Input (liter) (B)  50 
3. Tenaga Kerja (HOK) (C)  1,25 
4. Faktor Konversi  (D) (A)/(B) 1 
5. Koefisien Tenaga Kerja 
(HOK/liter) 
(E) (C)/(B) 0,025 
6. Harga Output (Rp/ liter) (F)  25.000 
II Pendapatan dan Keuntungan    
7. Upah Tenaga Kerja 
(Rp/HOK)  
(G)  43.750 
8. Harga Bahan Baku (Rp/liter) (H)  8.000 
9. Sumbangan Input Lain 
(Rp/liter) 
(I)  0 
10. Nilai Output (Rp/liter) (J) (D) x (F) 25.000 
11. a. Nilai Tambah (Rp/liter) (K) (J) – (I) – (H) 17.000 
 b. Rasio Nilai Tambah (%) (L) (K/J) x 100% 68% 
12.  a. Imbalan Tenaga Kerja 
(Rp) 
(M) (E) x (G) 1.094 
 b. Bagian Tenaga Kerja (%) (N) (M)/(K)x100% 6,4% 
13. e. Keuntungan (Rp) (O) (K)-(M) 15.906 
 f. Tingkat Keuntungan (%) (P) (O)/(K)x100% 64% 
III Balas Jasa untuk Faktor 
Produksi 
   
14. Margin (Rp/ kg) (Q) (J)-(H) 17.000 
 Pendapatan Tenaga Kerja 
(%) 
(R) (M)/(Q)x100% 6,4% 
 Sumbangan input lain (%) (S) (I)/(Q)x100% 0 
 Keuntungan pengolah (%) (T) (O)/(Q)x100% 93,6% 
Sumber: Data Primer diolah, 2021 
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Berdasarkan perhitungan nilai tambah dengan 
menggunakan metode Hayami seperti diatas, diketahui 
bahwa nilai tambah yang dimiliki oleh Cowindo terkait 
dengan penjualan dan pengolahan susu pasteurisasi 
adalah sebesar 68% atau 17.000 rupiah. Hal tersebut 
menandakan bahwa pengolahan terhadap bahan mentah 
khususnya susu, dapat meningkatkan nilainya dan dapat 
menambah laba perusahaan menjadi lebih besar. 
Markley & Hilchey (1998) dalam bukunya juga 
menyatakan bahwa proses pengolahan bahan mentah 
menjadi suatu produk dapat menambah nilainya. Nilai 
tambah yang dimiliki oleh Cowindo tergolong tinggi 
karena diatas 40%. Hal tersebut didukung dengan 
pernyataan Handayani., dkk (2017) yang menjelaskan 
bahwa nilai tambah dikatakan rendah jika nilai rasio < 
15%, sedang jika nilai rasio berkisar 15-40% dan tinggi 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
1. Ekowisata Cowindo terdiri dari beberapa unit, 
yakni: Unit Susu dan Olahannya, Unit Kantin, Unit 
Edukasi, Unit Outbond, Unit Acara, Unit Loket, dan 
Unit Angkutan Shuttle. Unit susu dan olahannya 
memberikan pemasukan terbesar, yakni 31% dari 
total pemasukan yang dimiliki Cowindo. 
2. Cowindo menunjukkan kinerja finansial yang bagus 
pada tahun 2019 dengan kemampuan 
memaksimalkan laba sebesar dua pertiga dari total 
penerimaannya (profit margin = 69%) dan usaha ini 
layak untuk dikembangkan (R/C ratio = 1,3) pada 
periode berikutnya. 
3. Nilai tambah susu pasteurisasi di Cowindo 
menunjukkan bahwa berada pada kategori “tinggi”, 
yaitu sebesar 68%. 
 
5.2 Saran 
Saran untuk Cowindo yang dapat digunakan sebagai 
bahan evaluasi untuk memaksimalkan kinerja 
perusahaan sehingga dapat meningkatkan income 
perusahaan terdiri dari: 
1. Cowindo dapat memperbaiki manajemen pada Unit 
Angkutan Shuttle untuk meminimalisir keluhan dari 
pengunjung. 
2. Cowindo dapat memperbaiki manajemen pada 
Peternakan Cowindo khususnya pada proses 
90 
 
pemerahan dan manajemen recording agar dapat 
memantau keadaan ternak secara professional dan 
menjaga nama baik Cowindo. 
3. Cowindo dapat menambahkan metode pembayaran 
digital dan penjualan tiket secara online guna meng-
upgrade dan mengikuti kebiasaan atau tren 
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Lampiran 1. Persyaratan Mutu Susu oleh Badan 







Lampiran 2. Pedoman (Panduan) Wawancara 
PEDOMAN (PANDUAN) WAWANCARA 
KINERJA FINANSIAL DAN NILAI TAMBAH SUSU 
PASTEURISASI 
(Studi Kasus di Ekowisata Cowindo Tulungagung) 
 
I. IDENTITAS NARASUMBER 
1. Nama Narasumber 
 :……………………………………………… 
2. Umur    :….. Tahun 
3. Jenis Kelamin   : L / P 
4. Jabatan pada Perusahaan : 
……………………………………………... 
5. Pendidikan Terakhir  : 
……………………………………………... 
6. Pengalaman Pekerjaan  : 
……………………………………………… 
 
II. RINGKASAN PEDOMAN (PANDUAN) 
WAWANCARA 
No Komponen Pertanyaan 
1. Identitas Narasumber 
2. Gambaran Perusahaan 
3. Struktur Organisasi, Arsip dan Kebijakan Perusahaan 
4. Keuangan Perusahaan 
5. Pemasok Susu dan Manajemen Pengelolaannya 
6. Proses Pengolahan Susu dan Manajemen Pengelolaannya 





III. GAMBARAN PERUSAHAAN 
1. Dimana alamat lengkap perusahaan? 
…………………………………………………………
……………………… 
2. Sejak kapan perusahaan didirikan? 
…………………………………………………………
……………………… 
3. Berapa luas lahan yang digunakan untuk Cowindo? 
…………………………………………………………
……………………… 
4. Bagaimana perkembangan perusahaan hingga saat ini? 
…………………………………………………………
……………………… 
5. Pihak darimana saja yang ikut membantu 
merealisasikan pembangunan Cowindo? 
…………………………………………………………
……………………… 
6. Bagaimana proses perizinan untuk pembangunan 




IV. STRUKTUR ORGANISASI, ARSIP & KEBIJAKAN 
PERUSAHAAN 
1. Bagaimana Visi dan Misi Cowindo? 
…………………………………………………………
……………………… 
2. Bagaimana struktur organisasi Cowindo? Cowindo 

















6. Apa saja hambatan yang pernah dialami oleh Cowindo 
hingga saat ini? 
…………………………………………………………
……………………… 




V. TATA KELOLA STRUKTUR DAN MANAJEMEN 
KEUANGAN PERUSAHAAN 
 
1. Sumber Modal 
No Jenis Modal Lainnya Jumlah (Rp) 
1 Modal Sendiri (Rp)  
2 Modal Lain   
 A. Pinjaman (Rp)  





 B. Patungan (Rp)  
 Jumlah orang 
(yang patungan) 
  
    
    
Total Modal (Rp)  
 
2. Sumber Bahan Baku  





1 Sapi PFH   
 A. Jantan    
 1. Pakan    
 Konsentrat    
 Hijauan    
 Lainnya    
 2. Minum    
 3. Vaksin    
 B. Betina/ 
Indukan 
   
 1. Pakan    
 Konsentrat    
 Hijauan    
 Lainnya    
 2. Minum    
 3. Vaksin    
 C. Dara    
 1. Pakan    
 Konsentrat    
 Hijauan    
 Lainnya    
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 2. Minum    
 3. Vaksin    
 D. Anakan    
 1. Pakan    
 Konsentrat    
 Hijauan    
 Lainnya    
 2. Minum    
 3. Vaksin    
2 Susu    
 A. Jumlah 
Pemerahan 
(kali) / hari   
 B. Rata-rata 
produksi 
(liter) / hari   
 















[(a x b) x 12 
bulan] 
1 Tenaga Kerja 
Kantor  
    
 Kepala Unit     
 Kepala Bidang     
 Sekretaris     
 Bendahara     
 Lainnya…     
 Lainnya……     
2 Tenaga Kerja 
Operasional 
Cowindo  
    
 Petugas Parkir     
 Petugas 
Keamanan 
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 Petugas 
Kebersihan 
    
 Lainnya………     
 Lainnya………     
      
Total Biaya 
Tenaga Kerja 
    
 
4. Pengolahan Susu Pasteurisasi 






[(a x b) x 365 
hari] 
1 Susu     
2     
3     
Total Biaya Pengolahan Susu Pasteurisasi  
 
5. Mesin 





(a x b) 
1     
2     
3     
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Total Biaya Mesin  
 
6. Alat dan Perlengkapan 









(a x b) 
1     
2     
3     
Total Biaya Pengadaan Alat dan Perlengkapan  
 
7. Izin/ Lisensi 
No Jenis Izin / Lisensi Biaya (Rp) 
1   
2   
3   
Total Biaya Izin / Lisensi  
 
8. Biaya Pemasaran / Iklan / Promosi 
No Jenis Iklan / Promosi Keterangan Biaya (Rp) 
1    
2    
3    
Total Biaya Iklan / Promosi  
 

























2 Mesin      
3 Peralatan     
4 Kendaraan     
5 ………………
…… 
    
6 ………………
…… 
    
7 ………………
…… 
    




10. Modal Kerja 
No Keterangan Jumlah (Rp) 
I Variabel Cost (Biaya Variabel)  
 1. Susu  
 2. Listrik  
 3. Air  
 4. ………………………….  
 Total Variabel Cost (Biaya Variabel)  
   
II Fixed Cost (Biaya Tetap)  
 1. Tenaga Kerja  
 2. Iklan/ Promosi  
 3. Penyusutan  
 4. …………………………..  
 Total Fixed Cost (Biaya Tetap)  
   







11. Total Modal  
No Keterangan Jumlah (Rp) 
I Modal Tetap  
 1.   
 2.   
 3.   
 4.   
 Total Modal Tetap  
   
II Modal Kerja  
 1.   
 2.   
 3.   
 4.   
 Total Modal Kerja  
   
Total Modal   
 
VI. PEMASOK SUSU DAN MANAJEMEN 
PENGELOLAANNYA 
 
1. Pemasok susu yang berasal dari Cowindo berasal dari 
peternakan yang masih dalam area Cowindo, benar? 
…………………………………………………………
……………………….. 





- Siapa penanggung jawab unit peternakan yang 




2. Bagaimana manajemen pembersihan kandang? 
- Berapa kali kandang dibersihkan setiap harinya? 
…………………………………………………………
…………………… 
- Pukul berapa kandang dibersihkan? 
…………………………………………………………
…………………... 
3. Bagaimana manajemen pemberian pakan ternak? 




- Sumber pakan ternak didapatkan dari? 
…………………………………………………………
…………………... 
- Apakah pengeluaran dari peternakan menggunakan 














- Apa saja peralatan yang diperlukan saat pemerahan? 
…………………………………………………………
…………………… 
- Berapa produksi susu yang dihasilkan satu ekor dalam 
satu kali pemerahan? 
…………………………………………………………
…………………… 
5. Bagaimana proses pengangkutan susu dari peternakan 





VII. PROSES PENGOLAHAN SUSU DAN MANAJEMEN 
PENGELOLAANNYA 
 
1. Susu Segar 
- Apakah susu segar yang diterima unit pengolaan susu 
adalah kolektif atau habis diperah langsung diantar ke 
unit pengolahan susu? 
…………………………………………………………
………………….. 
- Susu yang diterima akan langsung diproses atau 




- Bagaimana jenis lemari penyimpanan susu segar? 
Apakah lemari penyimpanan hanya digunakan pada 





- Pernahkah susu yang didatangkan bukan dari 
peternakan milik Cowindo? Kenapa alasannya? 
…………………………………………………………
…………………… 
- Pernahkah susu dari peternakan terlalu banyak sehingga 




2. Proses Pengolahan 
- Susu yang diterima biasanya diolah menjadi apa saja? 
…………………………………………………………
…………………… 




- Susu yang diolah memiliki ketahanan berapa lama? 
…………………………………………………………
…………………… 
- Pernahkah susu hasil olahan belum habis terjual saat 
masa ketahanannya sudah habis? 
…………………………………………………………
…………………… 
- Bagaimana menangani hal tersebut? 
…………………………………………………………
…………………… 










- Adakah peraturan khusus yang diterapkan saat proses 
pengolahan susu dilaksanakan? 
…………………………………………………………
…………………… 








- Apakah bahan-bahan yang didapatkan dibeli dari tempat 
yang sama atau tidak? 
…………………………………………………………
…………………… 
- Pernahkah harga bahan yang dibeli tiba-tiba naik? 
apakah harga susu yang dijual akan tiba-tiba naik juga? 
…………………………………………………………
…………………… 




- Apakah pengolahan susu itu langsung dengan beberapa 





- Berapa orang yang terlibat pada unit pengolahan susu? 
Lalu apa tugas masing-masing dari mereka? 
…………………………………………………………
…………………… 
- Apa kekurangan dan kelebihan dari masing-masing 
produk olahan susu? 
…………………………………………………………
…………………… 
-  Apakah produk olahan susu lebih bernilai jual tinggi 
daripada menjual susu segar? 
…………………………………………………………
………………….... 
- Bagaimana cara merawat susu dan hasil olahan susu? 
…………………………………………………………
…………………… 
- Kendala apa saja yang pernah timbul saat proses 
pengolahan susu berlangsung? 
…………………………………………………………
…………………… 





3. Produk Hasil Olahan Susu 
- Bagaimana cara mengemas produk hasil olahan susu? 
…………………………………………………………
…………………… 
- Alat apa saja yang digunakan untuk proses pengemasan 





- Satu kali produksi, unit pengolahan susu memproduksi 
berapa liter dan menghasilkan berapa pcs produk? 
…………………………………………………………
…………………… 
- Sebelum dilakukan pemasaran produk apakah ada yang 
perlu dilakukan oleh unit pengolahan susu?  
…………………………………………………………
…………………… 
- Bagaimana cara menjamin kualitas keamanan dari 




VIII. PEMASARAN SUSU DAN MANAJEMEN 
PENGELOLAANNYA 
 
1. Berapa orang yang bertugas pada unit pemasaran 
produk dari Cowindo? 
…………………………………………………………
………………………. 
- Bagaimana tugas tugas dari mereka? 
…………………………………………………………
…………………… 
2. Berapa harga dari produk olahan susu? 
…………………………………………………………
……………………… 










5. Apakah target penjualan produk olahan dari Cowindo 
hanya untuk pengunjung yang datang atau membuka 
pesanan dari luar? 
…………………………………………………………
……………………….. 
- Apa saja persyaratan atau kriteria untuk memesan 
produk hasil olahan Cowindo? 
…………………………………………………………
…………………… 
6. Apakah berita yang memuat pembagian susu secara 
gratis pada pengunjung itu benar? 
…………………………………………………………
………………………. 
- Mengapa membagikan susu secara gratis dan perbedaan 
nya apa dengan susu yang dijual? 
…………………………………………………………
…………………… 
7. Apa produk olahan susu yang paling sering diminati 
oleh pengunjung yang datang? 
…………………………………………………………
…………………......... 
8. Bagaimana metode pembayaran yang diberlakukan 
Cowindo untuk produk-produk yang dijual di Cowindo? 
…………………………………………………………
………………………. 





10. Siapa yang lebih banyak membeli produk olahan susu? 
…………………………………………………………
………………………. 




- Apakah perseorangan 
- Rombongan keluarga 
- Rombongan sekolah 






























Lampiran 4. Laporan Keuangan Cowindo 
           
1. MODAL BERDASARKAN 
SUMBERNYA 
        No Jenis Modal Lainnya Jumlah (Rp) 
       
1 
Modal Sendiri 
(Rp)    Rp      405,000,000  
       2 Modal Lain (Rp)     
         a. Pinjaman (Rp)    Rp      500,000,000  
       
  
     Bunga 
Pinjaman (%) 1%  Rp          5,000,000  
         b. Patungan (Rp)    Rp        70,000,000  
       
  
Jumlah Orang  
(yang patungan) 5  Rp      350,000,000  
       Total Modal (Rp)  Rp    1,255,000,000  


















as Harga Satuan (Rp) Bulan 
Jumlah 
(Rp) Keterangan 
    1 Modal Tetap           
    
  
a. Bangunan 
Cowindo    Rp      850,000,000    
 Rp       
850,000,
000    





 Rp          7,000,000    
 Rp           
7,000,00
0    
    
  c. Mesin Freezer 
3 
 Rp          2,700,000    
 Rp           
8,100,00
0    
      d. Mesin 3  Rp          2,600,000     Rp             









 Rp          2,000,000    
 Rp           
2,000,00
0    
    
  f. Sound System 
2 
 Rp          4,000,000    
 Rp           
8,000,00
0    
    
  g. Mixer 
1 
 Rp          2,000,000    
 Rp           
2,000,00
0    
    
  h. Laptop 
2 
 Rp          4,000,000    
 Rp           
8,000,00
0    
    
  i. Proyektor 
1 
 Rp          1,000,000    
 Rp           
1,000,00
0    





 Rp          5,000,000    
 Rp           
5,000,00
0    
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  k. Kipas Angin 
3 
 Rp            350,000    
 Rp           
1,050,00
0    
    
  l. Lampu 
20 
 Rp              50,000    
 Rp           
1,000,00
0    





 Rp        24,000,000    
 Rp         
24,000,0
00    
    
  n. Printer 
1 
 Rp            500,000    
 Rp             
500,000    





 Rp            500,000    
 Rp             
500,000    
    
  p. Mobil Pickup 
1 
 Rp      140,000,000    
 Rp       
140,000,
000    
    
  q. Sapi Dara 
6 
 Rp        13,000,000    
 Rp         
78,000,0
00    
      Total Modal Tetap (Rp)    Rp       





              
    
No Jenis Modal 
Kuantit
as Harga Satuan (Rp) Bulan 
Jumlah 
(Rp) Keterangan 
    2 Modal Kerja 2019   
      I. Variable Cost (Biaya Variabel) 
      a. Susu Segar 0         
    
  
b. Susu Kemasan 
1 Liter 41  Rp                6,500  1 
 Rp             
266,500  Pcs/ Plastik 
    
  b. Listrik 
 
 Rp            850,000  1 
 Rp             
850,000    
    
  c. Air    Rp            250,000  1 
 Rp             
250,000    
    
  d. Pakan Ternak 81  Rp            220,000  1 





    
  e. Gula Pasir 73  Rp              10,000  1 
 Rp             
730,000  Kilogram 
    
124 
 
  f. Garam 10  Rp                3,000  1 
 Rp               
30,000  Kilogram 
    
  g. Perasa 9  Rp            100,000  1 
 Rp             
900,000  Botol 
    
  h. Stiker Botol 20  Rp                8,500  1 
 Rp             
170,000  Lembar A3 
    
  
i. Botol / 
Kemasan 840  Rp                  700  1 
 Rp             
588,000  Botol 
    
  j. Starter Bakteri 10  Rp              50,000  1 
 Rp             
500,000  5gram/botol 
    
  
k. Obat dan 
Vaksin    Rp            300,000    
 Rp             
300,000    
    
  
Total Biaya 
Variabel (Rp)       




    
  
II. Fixed Cost 
(Biaya Tetap) 
      
    
      a. Tenaga Kerja       
 
  
    
  
     Tenaga Kerja 
Inti 5  Rp            800,000  1 
Rp           
4,000,00   





     Tenaga Kerja 
Lapang 4  Rp            700,000  1 
 Rp           
2,800,00
0    
    
       T.K Freelance 5  Rp            250,000  1 
 Rp           
1,250,00
0    
    
  b. Iklan/ Promosi       
 Rp           
8,050,00
0    
    
       Brosur 1  Rp            120,000  1 
 Rp             
120,000    
    
       Sosial Media 1  Rp            100,000  1 
 Rp             
100,000    
      c. Izin/ Lisensi           
    
       NPWP    Rp          1,000,000  1 
 Rp           
1,000,00
0    
           Asuransi    Rp            750,000  1  Rp               




          
      





Hak)/Ue Harga Akhir 
    
  
     a. Bangunan 
Cowindo    Rp      850,000,000        
    
  
     b. Mesin 
Pasteurisasi 1  Rp          7,000,000  240 
 Rp               
16,667  
Rp       
3,000,000  
    
  
     c. Mesin 
Freezer 3  Rp          2,700,000  120 
 Rp               
42,500  
Rp       
1,000,000  
    
  
     d. Mesin 
Showcase 3  Rp          2,600,000  120 
 Rp               
40,000  
Rp       
1,000,000  
    
  
     e. Mesin 
Chopper 1  Rp          2,000,000  180 
 Rp                 
5,556  
Rp       
1,000,000  
    
  
      f. Sound 
System 2  Rp          4,000,000  180 
 Rp               
27,778  
Rp       
1,500,000  
    
       g. Mixer 1  Rp          2,000,000  180 
 Rp                 
6,667  
Rp         
800,000  
    
127 
 
       h. Laptop 2  Rp          4,000,000  60 
 Rp               
66,667  
Rp       
2,000,000  
    
        i. Proyektor 1  Rp          1,000,000  144 
 Rp                 
3,472  
Rp         
500,000  
    
  
      j. Perangkat 
Komputer 1  Rp          5,000,000  144 
 Rp               
13,889  
Rp       
3,000,000  
    
  
     k. Kipas 
Angin 3  Rp            350,000  60 
 Rp               
15,000  
Rp           
50,000  
           l. Lampu 20  Rp              50,000  24    Rp                   -  
    
  
    m. Digester 
Biogas 1  Rp        24,000,000  240 
 Rp               
58,333  
Rp     
10,000,000  
    
       n. Printer 1  Rp            500,000  120 
 Rp                 
2,500  
Rp         
200,000  
    
  
     o. ATK 
(Seperangkat) 1  Rp            500,000  24 
 Rp               
16,667  
Rp         
100,000  
    
  
     p. Mobil 
Pickup 1  Rp      140,000,000  240 
 Rp             
250,000  
 Rp     
80,000,000  
    
       q. Sapi Dara 6  Rp        13,000,000  96 
 Rp             
187,500  
 Rp     
10,000,000  
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  Total Penyusutan (Rp) 
 Rp             
753,194    
    
  Total Biaya Tetap (T.K + Iklan + Izin + penyusutan) (Rp) 
 Rp         
10,773,1
94    
    
  Total Modal Kerja (Biaya Variabel + Biaya Tetap) (Rp) 
 Rp         
32,911,1
94    
    
  TOTAL MODAL 
 Rp     
1,176,86
1,194    
    
           
 
          
 
      
    
           
        
         














 1 Anakan 3 85 











   
 



























13.206 Tidak Beli, ambil dari pekarangan sendiri 
Setiap pagi ada anak 
kandang membawa 
rumput dari pekarangan 










1 sak = 50kg 
 Rp              
220,000  
 Rp          
17,859,600  
Seminggu sekali, jadwal 
tidak tentu 





TABEL PRODUKSI SUSU COWINDO 2019 
        












1 Induk 1 7 14 420 5.040 
Susu yang diambil untuk 
produksi susu olahan tidak 
langsung diambil 200 liter, 
namun bertahap dalam 
seminggu sekali. Biasanya 
diambil di hari Kamis atau 
Jumat. 
2 Induk 2 8 16 480 5.760 
3 Induk 3 6 12 360 4.320 
4 Induk 4 7 14 420 5.040 
5 Induk 5 6 12 360 4.320 
6 Induk 6 5 10 300 3.600 
Total Produksi Susu 78 2340 28.080 
Diambil Sendiri untuk Produksi Susu Olahan 
(Liter) 200 2.400 
Total Susu yang Dapat Dijual ke KUD 2140 25.680 
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TABEL PENJUALAN SUSU SEGAR KE KUD 










   
1 
2140 
 Rp         
6,000  
 Rp           
12,840,000  
Per Bulan 
   
2 
25680 
 Rp         
6,000  
 Rp         
154,080,000  
Per Tahun 
   
        TABEL PENJUALAN SUSU OLAHAN 





























1 5 40 200 
800 
 Rp                    
5,000  
Total Penjualan Susu Pasteurisasi (Rp/ Bulan) 






     
No Jenis Penerimaan Kuantitas  Keterangan 
Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp/ Tahun) 
 1 Susu Segar (Liter) 25680 Liter  Rp              6,000   Rp        154,080,000  
 
2 
Susu Segar Kemasan (1 
Liter) 
980 
Pcs/Plastik  Rp             10,000   Rp            9,800,000  
 3 Susu Pasteurisasi (Botol) 12000 Botol  Rp              5,000   Rp          60,000,000  
 
4 
Unit Kantin (Pesanan, 
Snack, Minuman, Makanan, 
dsb) 
  
     Rp          38,800,000  
 
5 
Paket Wisata Edukasi (TK) 
(Per Pack) 3020 Pack  Rp             40,000   Rp        120,800,000  
 
6 
Paket Wisata Edukasi (SD - 
SMP) (Per Pack) 1080 Pack  Rp             50,000   Rp          54,000,000  
 
7 
Paket Wisata Edukasi (SMA 
- Umum) (Per Pack) 640 Pack  Rp             60,000   Rp          38,400,000  
 8 Paket Outbond (Per Pack) 1600 Pack  Rp             65,000   Rp        104,000,000  
 9 Paket Acara (Per Pack) 420 Pack  Rp             40,000   Rp          16,800,000  





    
  








Catatan:                                                      
Jumlah yang dituliskan adalah 
jumlah 'kisaran' atau 'rata-rata' 
sesuai yang disampaikan oleh 
pemilik. Karena jumlah 
rincian angka setiap bulan 
dirahasiakan oleh Pemilik. 
1 
Paket Wisata Edukasi (TK) 
(Per Pack) 3020  Rp  40,000   Rp   120,800,000  
2 
Paket Wisata Edukasi (SD - 
SMP) (Per Pack) 1080  Rp  50,000   Rp     54,000,000  
3 
Paket Wisata Edukasi (SMA 
- Umum) (Per Pack) 640  Rp  60,000   Rp     38,400,000  
4 Paket Outbond (Per Pack) 1600  Rp  65,000   Rp   104,000,000  
5 Paket Acara (Per Pack) 420  Rp  40,000   Rp     16,800,000  
Total Penerimaan dari 'Paket' Tahun 2019 (Rp)  Rp   334,000,000  
 
11 Loket/ Tiket Weekend 4600 Tiket  Rp             15,000   Rp          69,000,000  
 12 Shuttle/ Kendaraan Cowindo 5100 Tiket  Rp              3,000   Rp          15,300,000  


















 Rp   10,000   Rp      38,000,000  
1 Tahun = 365 hari; 96 Weekend dan 269 
Weekdays. ; Hari kerja bersih (dikurangi 





 Rp   15,000   Rp      69,000,000  
3 Shuttle 5100  Rp     3,000   Rp      15,300,000  
Total Penerimaan Tiket dan Shuttle Tahun 
2019 (Rp) 
 Rp     
122,300,000  
Catatan: Jumlah detail angka hanya 'perkiraan' atau 'rata-rata' sesuai yang disampaikan oleh pemilik. Jumlah asli 
dirahasiakan oleh pemilik. 
      
 
ASURANSI 8400 200 
Rp    
1,680,000.00  
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TABEL PENERIMAAN UNIT KANTIN 





Jumlah (Rp) Keterangan 
  1 Ayam Geprek 2100  Rp    10,000   Rp 21,000,000  
Jenis pesanan 'lainnya' memiliki varian 
yang berbeda-beda dan berdasarkan 
request pemesan, jadi perkiraan yang 
diberikan oleh pemilik adalah jumlah 
tersebut 






     Rp 24,000,000  
  Total Penerimaan Pesanan Tahun 2019  Rp 54,800,000  








LAPORAN RUGI-LABA COWINDO  
  
          
No Jenis Biaya 
Tahun 2019 








I Biaya Penerimaan     
        Susu Segar (Liter)  Rp    154,080,000  20.96 
        Susu Segar Kemasan (1 Liter)  Rp       9,800,000  1.33 
        Susu Pasteurisasi (Botol)  Rp      60,000,000  8.16 
        Unit Kantin (Pesanan, Snack, Minuman, Makanan, dsb)  Rp      54,800,000  7.46 
        Paket Wisata Edukasi (TK) (Per Pack)  Rp    120,800,000  16.44   
       Paket Wisata Edukasi (SD - SMP) (Per Pack)  Rp      54,000,000  7.35 
        Paket Wisata Edukasi (SMA - Umum) (Per Pack)  Rp      38,400,000  5.22 
        Paket Outbond (Per Pack)  Rp    104,000,000  14.15 
        Paket Acara (Per Pack)  Rp      16,800,000  2.29 
        Loket/ Tiket Weekdays  Rp      38,000,000  5.17   
       Loket/ Tiket Weekend  Rp      69,000,000  9.39 
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  Shuttle/ Kendaraan Cowindo  Rp      15,300,000  2.08 
        Total Biaya Penerimaan (Rp/ Tahun)  Rp    734,980,000  100.00 
        Total Biaya Penerimaan (Rp/ Bulan)  Rp      61,248,333    
              
      II Biaya Produksi     
        1. Biaya Variabel (Variable Cost)     
            a. Susu Segar     
            b. Susu Kemasan 1 Liter  Rp       5,880,000  1.04 
            c. Listrik  Rp      10,200,000  1.81 
            d. Air  Rp       3,600,000  0.64 
            e. Pakan Ternak  Rp    240,000,000  42.57 
            f. Gula Pasir  Rp       9,600,000  1.70 
      
 
    g. Garam  Rp          480,000  0.09 
      
     
            h. Perasa  Rp      12,000,000  2.13 
            i. Stiker Botol  Rp       2,040,000  0.36 
            j. Botol / Kemasan  Rp      24,000,000  4.26 
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      l. Obat dan Vaksin  Rp       6,000,000  1.06 
            j. Pakan Satwa Lain  Rp       3,200,000    
           g. Tabung Gas   Rp          600,000    
           h. Kantong Plastik (Kresek)  Rp       1,000,000    
            i. Stok Kantin  Rp      60,000,000    
        Total Biaya Variabel (Rp/Tahun)  Rp    378,600,000  67.2 
        Total Biaya Variabel (Rp/Bulan)  Rp      31,550,000    
              
        2. Biaya Tetap (Fixed Cost)     
            a. Tenaga Kerja  Rp    120,000,000  21.28 
            b. Iklan/ Promosi  Rp       2,640,000  0.47 
            c. Izin/ Lisensi  Rp      21,000,000  3.72 
            d. Penyusutan  Rp       9,038,328  1.60 
            e. Perawatan Properti  Rp      15,000,000  2.66 
             f. Perawatan Satwa/Ternak  Rp      15,000,000  2.66 
            g. CSR  Rp       2,500,000    
        Total Biaya Tetap (Rp/ Tahun)  Rp    185,178,328  32.8 
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  Total Biaya Tetap (Rp/ Bulan)  Rp      15,431,527    
              
        Total Biaya Produksi (Rp/ Tahun)  Rp    563,778,328    
        Total Biaya Produksi (Rp/ Bulan)  Rp      46,981,527    
              
        Total Pendapatan Cowindo (Rp/Tahun)  Rp    171,201,672    
        Total Pendapatan Cowindo (Rp/Bulan)  Rp      14,266,806    
              
        PAJAK (15%) (Rp/Tahun)  Rp      25,680,251    
        HUTANG (15%) (Rp/Tahun)  Rp      25,680,251    
        ASURANSI (Rp/Tahun)  Rp       1,680,000    
              
        EAT (Earnings After Taxed) (Rp/ Tahun)  Rp    118,161,170    
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No Variabel yang Diteliti 2019 
       1.  Total Biaya Produksi   
         TC = FC+VC  Rp    563,778,328  
       2. Total Penerimaan   
         TR = P x Q  Rp    734,980,000  
       3. Total Pendapatan   
         ∏ = TR - TC  Rp    171,201,672  
       4. Profit Margin   
         PM = Profit / Penjualan   
         PM = EAT / Pendapatan 69.02 
       5 R/C Ratio   
         R/C = Penerimaan/ Biaya Produksi 1.30 






         Variabel Nilai 
 I. Output, Input dan Harga 
 1. Output (liter) 1   50 
 2. Input(Liter) 2   50 
 3. Tenaga Kerja (HOK) 3   1.25 
 4. Faktor Konversi 4 (satu)/(dua) 1 
 5. Koefisien Tenaga Kerja 5 (tiga)/(dua) 0.03 
 6. Harga Output (Rp/ liter) 6   25000 
 7. Upah Tenaga Kerja (Rp) 7   43750 
 II. Penerimaan dan Keuntungan   
 8. Harga Bahan Baku 
(Rp/liter) 8   8000 
 9. Sumbangan Input Lain 
(Rp/Liter) 9   0 




11. a. Nilai Tambah (Rp/liter) 11a (sepuluh)-(sembilan)-(delapan) 17000 
        b. Rasio Nilai Tambah 
(%) 11b (sebelas a / sepuluh)x 100% 68 
 12. a. Imbalan Tenaga Kerja   12a (lima * tujuh) Rp1,094 
        b. Bagian Tenaga Kerja 12b 12a / 11a *100% 6.4 
 13. a. Keuntungan (Rp) 13a 11a - 12a  Rp15,906 
        b. Tingkat Keuntungan 13b 13a / 10 * 100% 64 
 
         Keterangan: 
1. HOK = Hari Orang Kerja 
 
2. Upah Tenaga Kerja Rata-Rata 
Perhitungan HOK 
 
Upah Tenaga Kerja = Rp/HOK 
HOK = (Jumlah Tenaga Kerja x Hari Kerja x Jam 
Kerja Per Hari)/Total Jam Kerja 
 
HOK                              = 1,25 
HOK = (2 x 1 x 5) / 8 
 
Upah Tenaga Kerja = Rp 25.000 per HOK 
HOK = 1,25 
 
Upah Tenaga Kerja = Rp 25.000 x 1,25 
  
 




Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian  
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